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Judul skripsi : Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Pembinaan
Ikatan Remaja Masjid di SMA Negeri 12 Makassar
Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana Strategi Dakwah dalam
Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid di SMA Negeri 12 Makassar, dan
kemudian menyajikan 3 substansi permasalahan yaitu : 1) Bagaimana Strategi
Dakwah dalam Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid di SMA Negeri 12
Makassar? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat Strategi Dakwah dalam
Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid di SMA Negeri 12 Makassar? 3)
Apa upaya-upaya  dalam Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid di SMA
Negeri 12 Makassar? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Dakwah
dalam Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid di SMA Negeri 12
Makassar, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Strategi Dakwah
dalam Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid di SMA Negeri 12
Makassar, dan untuk mengetahui upaya-upaya dalam Meningkatkan Pembinaan
Ikatan Remaja Masjid di SMA Negeri 12 Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan manajemen.
Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Dakwah dalam
Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid di SMA Negeri 12 Makassar
belum maksimal, karena beberapa guru masih minim melakukan berbagai Strategi
dalam Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid di SMA Negeri 12
Makassar diantaranya, belum melakukan pembinaan secara khusus hanya saja
melakukan Pembinaan secara umum, sehingga disamping itu masih banyak stategi
yang belum diterapkan oleh guru terhadap siswanya dalam mencapai Akhlak
Islamiah di SMA Negeri 12 Makassar.
Implikasi penelitian ini yaitu 1) Kepada kepala sekolah SMA Negeri 12
Makassar agar menghimbau Remaja Masjid kepada seluruh siswa siswi untuk
menerapkan pengajian setelah shalat dhuhur di Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12
Makassar 2) Kepada Pembina Remaja Masjid agar menerapkan program
perlombaan antara anggota Ikatan Remaja Masjid dengan anggota Ikatan Remaja
Masjid dari berbagai daerah guna menjaga silaturahimnya 3) Kepada anggota
Remaja Masjid agar melaksanakan semua program yang dibuat sebelumnya seperti




Sekolah merupakan lembaga yang dirancang pengajaran siswa atau murid
di bawah pengawasan guru agar seorang anak harus belajar mandiri. Apabila
seorang anak mengharapkan bantuan orang tuanya dalam melaksanakan berbagai
aktifitas, maka di sekolah sebagian besar aktifitas yang harus ditingkatkan sendiri
dengan penuh rasa tanggung jawab. Ketergantungan anak pada orang tua yang
dijumpai di rumah tidak terdapat di sekolah. Seorang guru menuntut kemandirian
dan tanggung jawab pribadi dalam menunaikan tugas-tugas sekolah termasuk
kerja sama dalam kelas.1 Di sekolah terbentuk beberapa tingkahlaku berdasarkan
pada siswa, misalnya bersikap ahlak dan mulia, berkemampuan, dan bertindak
sesuai visi dan misi yang diharapkan sekolah dalam dunia pendidikan.
Dunia pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam
meningkatan mutu sumber daya manusia menuju jenjang profesi dalam berbagai
bidang, seperti bidang hukum, ekonomi, teknologi dan sosial budaya terutama
bidang pendidikan dalam mewujudkan generasi yang professional dan bermutu.
Secara historis, pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam di Indonesia
sangat terkait dengan kegiatan dakwah Islam.
1Hasrul Anwar, Sosiologi (Jakarta: Esis Empirit Erlangga 2001), h. 106 – 107.
2Pendidikan Islam berperan sebagai mediator dalam memasyarakatkan ajaran
Islam kepada masyarakat dalam berbagai tingkatannya. Pendidikan Islam sebagai
sistem, mengandung berbagai komponen yang antara satu dan lainnya saling
berkaitan untuk mengembangkan suatu tatanan masyarakat Islam modern, maka
pendidikan Islam merupakan agen penting terhadap siswa sebagai media transformasi
nilai budaya dan pengetahuan.2
Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju dewasa
yang paling menentukan masa depan yang terjadi sekali dalam kehidupan, jika
seorang remaja merasakan masa-masa dini, maka masa remaja dapat meningkatkan
peluang yang sangat pesat untuk meraih cita-cita yang diinginkan, masa remaja dapat
dimanfaatkan untuk beribadah dan mengabdi kepada Allah untuk membentuk
kepribadian yang shaleh, sehingga sesuatu yang dibiasakan pada masa dini akan terus
meningkat hingga masa dewasanya kelak, masa remaja merupakan sekelompok
manusia yang penuh potensi yang layak untuk ditingkatkan yang penuh potensi
semangat yang tinggi, dan sebagai penerus generasi bangsa.
Dakwah Islam senantiasa menuntut keterlibatan umat Islam seluruhnya, dapat
melaksakan dakwah melalui masjid dan majelis-majelis ta’lim yang ada di sekeliling
penduduk masyarakat umat Islam. Apabila seluruh umat Islam bersatu dan senantiasa
melaksanakan ajaran Islam secara bersama-sama, maka di dalam menganalisis suatu
peningkatan strategi dalam menyampaikan ajaran Islam kepada remaja, dengan
2Abd  Munir Muhkam, Paradigma Intelektual Muslim: Pengantar Filasafat Pendidikan dan
Dakwah (Yogyakarta: Si Press, 1993), h. 123
3tujuan bagaimana seharusnya agar menarik perhatian manusia sehingga dapat
menerima dan mengamalkan kembali sesuai ajaran Islam, sehingga manusia tidak
lepas dari budaya kehidupan yang melingkupinya. Islam selalu memunculkan
dinamika dalam dakwah, karena dakwah dalam ajaran Islam dapat muncul dalam
berbagai bentuk, seperti mengenal strata mad’u, tidak merasa berat menerima ajaran
Islam sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Pelaksanaan dakwah
dalam Islam dan strategis bagi pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan
terhadap remaja, menjadi indikasi yang bersifat mendesak dalam meningkatkan
kualitas pola pikir terhadap aspek kehidupan remaja. Dalam organisasi remaja dapat
dikatakan sebagai peningkatan pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan
kebiasaan sekelompok orang dari generasi ke generasi berikutnya melalui ajaran
Islam itu sendiri dimana di dalamnya melaksanakan pelatihan dakwah. Disamping itu
pada  umumnya  menjadi tahap membentuk manusia taqwa.
Dalam pelaksanaan ajaran Islam yang pada dasarnya merupakan pembelajaran
yang perlu ditingkatkan terhadap remaja pada masa sekarang, teori psikologi
menekankan dominasi pada peranan belajar yang sedang berlangsung sejak lama
yang telah dipelajari sebelumnya dalam situasi tertentu sebagai kebiasaan, dalam
menghadapi situasi tersebut akan cenderung berperilaku sesuai dengan kebiasaan,
sehingga para da’i bisa mengamalkan kembali dakwah Islam untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Pelaksanaan dakwah amat penting dan sangat strategis bagi
4pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama ditinjau
dari sudut pemanfaatan manajemen.3
Proses manajemen di tengah kehidupan masyarakat dituntut menggunakan
strategi yang mampu merespon segala aspek kehidupan manusia, sekaligus dituntut
agar mampu mengatasi dan menetralisir munculnya gejolak sosial. Dalam mengatasi
dan mengantisipasi hal tersebut, perlu disiapkan planning yang mantap dan matang
yang dilengkapi dengan waktu.
Dalam pusat ilmu pengetahuan, pusat informasi, pusat pengetahuan strategi
peran serta pusat pembinaan dan pengembangan sumber daya umat Islam secara
keseluruhan. Data sejarah menunjukkan bahwa Rasulullah Saw dalam melaksanakan
dakwah sebagai tugas risalah untuk menegakkan syariat Islam yang diawali di masjid
karena di dalamnya dipelajari ajaran Islam diantaranya nilai sosial. Pada  zaman Nabi
Muhammad Saw, Masjid telah berfungsi sebagai pusat berbagai kegiatan sosial
kemasyarakatan, hal ini bukan saja karena konteks sosialnya yang masih sederhana,
justru karena proses manajemen sosial telah berfungsi sebagai pengikat sosial yang
berorientasi kepada kebersamaan dan persaudaraan.4 Melalui pemahaman ini, muncul
keyakinan bahwa masjid menjadi pusat dan sumber peradaban masyarakat Islam.
Melalui masjid kita dapat bersujud, dan dapat membangun sebuah sistem masyarakat
ideal yang dicita-citakan oleh Islam. Melalui masjid kaderisasi generasi muda dapat
3Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007)
h. 22.
4H. Tajuddin Hajma, M.Sos.I, Makalah Manajemen Kemasjidan, 2013, h. 5.
5dilaksanakan lewat proses pendidikan yang bersifat kontinu untuk pencapaian
kemajuan. Melalui masjid pula kita dapat mempertahankan nilai-nilai yang menjadi
kebudayaan masyarakat Islam, Salah satu kegiatan masjid yang penting ialah
pembinaan jamaahnya.5
Melalui kegiatan ini jamaah masjid diaktifkan dan ditingkatkan kualitas  iman,
ilmu, dan amal ibadah mereka dengan beberapa cara yaitu membaca dan
memperhatikan isi kandungan al-Quran agar dapat memahaminya serta menjadikan
iman para jamaah kuat dan bertambah, mengenal Asmaul Husna dan sifat-sifat Allah
agar dia termasuk orang yang paling kuat imannya dan ketaatannya, mempraktekkan
kebaikan-kebaikan agama Islam, oleh karena itu para jamaah akan merasakan
manisnya iman yang ada dalam hatinya sehingga mereka menjadi seorang muslim
dan muslimah yang semakin kaffah. Pembinaan itu tentunya berlangsung tahap demi
tahap, dimulai dengan pendataan jamaah, jumlah, jenis kelamin, tingkat usia,
pendidikan, kehidupan sosial ekonomi, dan sebagainya, untuk mengetahui kondisi
dan situasi anggota remaja, pola dan sistem pembinaan disesuaikan dengan struktur
anggota remaja dan situasi anggota remaja.6 Maka dari itu, dengan adanya latar
belakang di atas, maka penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul, Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Pembinaan Remaja Masjid Di SMA
Negeri 12 Makassar.
5Muhammadiah Amin, Jurnal Ilmiah Keislaman Al-Markas (Makassar: BPH Yayasan Masjid
Al-Markas Al-Islami Jenderal M. Jusuf. 2005 ), h. 8-9.
6 Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta: Cet.1, Gema Insani Press, 1996), h. 124.
6B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Untuk menghindari penafsiran dalam memahami karya ilmiah dan bahasa yang
meluas tentang judul yang di ajukan, maka perlu penulis kemukakan fokus penelitian
dan deskripsi fokus sebagai berikut:
1. Fokus penelitian
a. Strategi Dakwah
b. Pembinaan Remaja Mesjid
c. Sekolah
2. Deskripsi Fokus
a. Strategi Dakwah, bagaimana agar seorang Pembina Remaja Masjid dapat
meningkatkan kualitas visi dan misi untuk mencapai tujuan tersebut dalam
menerapkan program-program Pembinaan Remaja Masjid terhadap anak Remaja,
dalam memberikan evaluasi kepuasan-kepuasan strategi dalam sebuah organisasi
Remaja Masjid dapat ditinjau dari segi pendekatan guna untuk mencapai tujuan di
masa yang akan datang, dan perlu penerapan dalam sistem perencanaan
(planning) dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan saja. Tetapi bagaimana
agar seorang Pembina Remaja Masjid dapat mengubah perilaku terhadap Remaja
dalam mengamalkan ajaran Islam guna untuk mencapai tujuan tersebut, strategi
tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja,
melainkan harus menunjukkan bagaimana teknik (cara) operasionalnya. Dengan
demikian strategi Dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan (planning) dan
7strategi Dakwah untuk mencapai suatu tujuan. Di dalam mencapai tujuan tersebut
strategi Dakwah harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara
tekhnik (taktik) yang harus dilakukan, dalam artian bahwa pendekatan (approach)
biasa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.
b. Pembinaan remaja masjid merupakan salah satu usaha yang terbaik dalam
memberdayakan umat diantaranya meningkatkan ahlak dan moral Melalui
organisasi ini, mereka memperoleh lingkungan yang Islam serta dapat
mengembangkan kreatitivitasnya. Sebagaimana kita ketahui bahwa remaja masjid
merupakan suatu organisai yang menghimpun remaja muslim yang aktif datang
dan beribadah shalat berjamaah di masjid , karena keterlibatan dengan masjid,
maka peran utamanya tidak lain adalah memakmurkan masjid dalam membentuk
suatu pembinaan para anggotanya agar beriman, bertakwa dan beramal shaleh
dalam rangka mengabdi kepada Allah Swt. Untuk memakmurkan masjid tentu
diperlukan usaha-usaha secara sistematis antaranya, pengurus memberi contoh
dengan sering datang ke masjid, menyelenggarakan kegiatan dengan
menggunakan masjid sebagai tempat pelaksanaannya, menyelenggarakan
kegiatan yang diselipkan dengan cara shalat berjamaah Dari masjid dapat
diperoleh kejelasan bagaimana kehidupan Islam dapat dijalankan dengan baik
yang menyangkut aspek sosial dan budaya, ekonomi maupun politik.
c. Sekolah sebagai salah satu wadah yang didirikan oleh pemerintah yang
bersifat formal, nonformal dan informal yang bertujuan mengajari, mengelola dan
mendidik peserta didik melalui bimbingan yang diberikan oleh tenaga pendidik
8untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, iman dan taqwa, proses ini dapat
meningkatkan kemampuan pola pikir terhadap manusia yang tidak diajarkan di
dalam keluarga maupun kelompok organisasinya, sekolah mempersiapkan untuk
peran-peran baru dimasa yang mendatang saat pelajar tidak tergantung dari orang
tua. Sekolah tidak saja mengajarkan pengetahuan dan keterampilan yang
bertujuan mempengaruhi perkembangan intelektual anak, tetapi juga
mempengaruhi hal lain seperti kemandirian (independence), prestasi
(achievement), universalisme (universalisme).
Sekolah, dengan pengertian di atas, memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Mempersiapkan peserta didik suatu pekerjaan, tentu diharapkan
sanggup mendapatkan bahkan membuka lapangan pekerjaan tertentu.
b. Memberikan keterampilan dasar, sekolah setidaknya mampu
memberikan keterampilan berupa membaca, menulis, dan berhitung.
c. Membuka kesempatan memperbaiki nasib, setiap orang tua pasti
mengharapkan agar anaknya memiliki nasib yang lebih baik dari
padanya, sehingga menyekolahkan anaknya hingga memperoleh gelar
dari perguruan tinggi.
d. Membentuk manusia sosial, sebagaimana suatu individu, ia juga
adalah mahluk sosial. Pendidikan dituntut mampu membentuk
manusia yang dapat bergaul dengan manusia lain, dalam arti tidak
terhalang oleh adanya perbedaan antar sesama.
9Sekolah sebagai tempat seorang anak yang harus belajar mandiri. Apabila di
rumah seorang anak dapat mengharapkan bantuan orang tuanya dalam melakukan
berbagai pekerjaan, maka di sekolah sebagian besar tugas harus dilakukan sendiri
dengan penuh rasa tanggung jawab. Guru menuntut kemandirian dan tanggung jawab
pribadi dalam menunaikan tugas-tugas sekolah Ketergantungan pada orang tua yang
dijumpai di rumah tidak terdapat di sekolah.7 Kerja sama dalam kelas hanya
dibenarkan bila tidak melibatkan penipuan atau kecurangan seperti mencontek pada
saat ujian. Guru mendidik para siswa bersikap, berkemampuan, dan bertindak sesuai
apa yang diharapkan sekolah.
C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok
permasalahan, sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Pembinaan Remaja
Masjid Di SMA Negeri 12 Makassar ?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Strategi Dakwah dalam
Meningkatkan Pembinaan Remaja Masjid Di SMA Negeri 12 Makassar ?
3. Apa upaya- upaya dalam Meningkatkan Pembinaan Remaja Masjid Di
SMA Negeri 12 Makassar?
7Hasrul Anwar, Sosiologi (.Jakarta: Esis Empirit Erlangga 2001) h. 106 – 107.
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D. Kajian Pustaka/ penelitian terdahulu
Pada bagian ini akan di sebutkan penelitian sebelumnya yang ada hubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua itu untuk menunjukkan bahwa
masalah yang akan diteliti bukanlah sama sekali dituliskan, diteliti atau disinggung
orang sebelumnya. Kegunaannya adalah untuk mengetahui kontribusi keilmuan
dalam skripsi yang ditulis dan hanya merupakan bentuk pengulangan. Atas dasar
beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk ditinjau, dan dalam hubungannya
dalam penelitian ini, maka disebutkan sebagai berikut.
1. Pada Skripsi yang Berjudul : “Aktivitas Dakwah Ikatan Remaja Masjid
Jami’ Assa’adah Pangkalan Jati Jakarta Timur”. Skripsi ini disusun oleh mahasiswa
yang bernama Hj. Zahratul Humaerah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2008.
Dalam skripsi tersebut dijelaskan kegiatan ikatan remaja masjid di Tahun 2008,
meliputi kegiatan dakwah bil-lisan, bil-qalam dan bil-hal yang terkait dalam faktor
keberhasilan remaja dan aktivitasnya. Berbeda dengan skripsi yang penulis buat,
yaitu meneliti tentang bagaimana Strategi Generasi Muda Remaja Masjid (GEMA)
dalam mengajak para pemuda untuk aktif dalam kegiatan kerohanian.8
2. Pada Skripsi yang ditulis oleh Bagas Pratama 2008, Di jelaskan dalam
skripsi yang berjudul Strategi Dakwah Ikatan Remaja Mesjid (IRMAJI)  ustad Yusuf
8Hj. Zahratul Humaerah, Aktifitas Dakwah Ikatan Remaja Masjid Jami’ Assa’adah Pangkalan
Jati Jakarta Timur, Skripsi (Jakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 2008).
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Mansur di media, penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dimana
dalam kesimpulannya menunjukkan bahwa Strategi Dakwahnya melalui kelembagaan
yang dikembangkan melalui lembaga dakwah wisata hati dan pondok pesantren Darul
Qur’an dengan metode dakwahnya ceramah, Tanya jawab tentang dakwah yang telah
di sampaikannya.9
3. Di jelaskan dalam skripsi yang berjudul : “Strategi Dakwah Ikatan Remaja
Masjid al-Muttaqin di Lingkungan Kelurahan Pondok Jagung”. Skripsi ini disusun
oleh mahasiswa yang bernama Imas Maspupah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun
2010. Dalam skripsi tersebut membahas tentang strategi dakwah Ikatan Remaja
Masjid al-Muttaqin dalam aktivitas dakwahnya secara keseluruhan. Berbeda dengan
skripsi yang penulis buat, yaitu Lebih difokuskan meneliti tentang bagaimana Strategi
Generasi Remaja Masjid al-Hikmah (GEMA) dalam mengajak para pemuda untuk
aktif dalam kegiatan kerohanian bukan terpacu kepada aktivitasnya.10
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
sebelumnya dirangkum dalam tabel 1.
9Bagas Pratama, Strategi Dakwah Ikatan Remaja Masjid Ustad Yusuf Mansur di Media,
Skripsi (Makassar 2008).
10Imas Maspupah, Strategi Dakwah Ikatan Remaja Masjid al-Muttaqin di Lingkungan
Kelurahan Pondok Jagung, Skripsi (Jakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 2010).
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Tabel 1. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu







Kegiatan dakwah bil hal,
















Sumber: saudara (i) Hj. Zahratul Humaerah, Bagas Pratama, Imas Maspupah. Olahan
peneliti tahun 2015. Dari perbedaan penelitian terdahulu di atas, maka adapun
perbedaan hasil penelitian yang dibahas oleh peneliti adalah kegiatan da’i. Dengan
demikian penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian ini.
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah:
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a. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Dakwah dalam Meningkatkan
Pembinaan Remaja Masjid Di SMA Negeri 12 Makassar.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Strategi Dakwah
dalam Meningkatkan Pembinaan Remaja Masjid Di SMA Negeri 12
Makassar.
c. Untuk mengetahui upaya-upaya dalam meningkatkan Pembinaan Remaja
Masjid Di SMA Negeri 12 Makassar.
2. Kegunaan penelitian ;
a. Secara Praktis
Bagi Pembina Ikatan Remaja Masjid penelitian ini diharapkan dapat
berguna dan menjadi bahan untuk  memberikan informasi dalam meningkatkan
pembinaan Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad Di SMA Negeri 12 Makassar dan
segala kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek- aspek dalam pembinaan
Ikatan Remaja Masjid.
b. Secara teoretis
Bagi penulis dapat menambah wawasan terhadap pembinaan Remaja
Masjid yang berharga sebagai bekal dalam menerapkan pengelolaan Ikatan
Remaja Masjid dan merekrut anggota tentunya di Masjid SMA Negeri 12
Makassar dalam memberikan keilmuan secara teoretis, konseptual dalam




A. Tinjauan tentang Strategi Dakwah
1. Pengertian Strategi
Strategi sering kali didengar dalam dunia bisnis, manajemen ekonomi.
Bahkan tidak jarang dalam dunia politik. karena keluasannya, istilah ini
belakangan digunakan juga oleh bermacam-macam bidang, termasuk juga dalam
dunia dakwah, kata strategi berasal dari bahasa strategos, yang berarti memimpin,
jadi secara umum strategi adalah suatu cara yang dilaksanakan terhadap suatu
pemimpin untuk mencapai tujuan.
Strategi menurut bahasa, proses penentuan rencana para pemimpin puncak
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu
cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai. Menurut istilah,
merupakan tindakan yang senantiasa meningkat dan terus menerus, serta
dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para
pelanggan dimasa depan.1
Menurut ahli klosewit, strategi adalah suatu seni merupakan pertempuran,
strategi, rencana jangka panjang untuk mencapai suatu tujuan.2
1 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar  Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ihlas, 1983 ) h. 18
2Asmuni Syukir, Dasar-Dasar  Strategi Dakwah Islam. h. 20.
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Gerry Johnson dan Kevan Scholes (dalam buku “Exploring Corporate
Strategy”) menjelaskan definisi strategi yaitu sebagai arah dan cakupan jangka
panjang organisasi untuk mendapatkan keunggulan melalui konfigurasi sumber
daya alam dan lingkungan yang berubah untuk mencapai kebutuhan pasar dan
memenuhi harapan pihak yang berkepentingan (stakeholder).3






1) Strategi sebagai Perspektif.
Strategi sebagai Perspektif yang dimaksud disini adalah strategi yang telah
dirumuskan dapat membentuk misi, serta tujuan sehingga memberikan gambaran
terhadap semua aktivitas yang dilakukan. Perumusan strategi disini sangat penting
karena dapat dijadikan landasan untuk pengambilan keputusan nantinya. Secara
singkat, strategi sebagai perspektif merupakan sesuatu langkah awal yang
kemudian akan dijadikan langkah selanjutnya oleh organisasi tersebut dalam
mengambil keputusan.
2) Strategi sebagai Posisi.
Strategi sebagai posisi yang dimaksud disini adalah sebagai proses penentuan
kekuatan yang dimiliki oleh sebuah organisasi, sehingga kemudian bisa dicarikan
3Gerry Johnson dan kevan scholes, Exploring Corporate Strategy (Jakarta: 1997) h. 43.
16
langkah pilihan yang tepat untuk bersaing dengan para pesaing lainnya. Disini
analisis SWOT berperan penting dalam perjalanan organisasi selanjutnya. Data
kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman yang ada semua dianalisis, dari hasil
analisis tersebut organisasi menentukan posisi yang akan diambil. Posisi tersebut
bisa sebagai pemimpin pasar, penantang pasar. Dari hasil tersebut akan diambil
strategi yang kemudian diambil organisasi agar mampu survive dalam persaingan.
1) Strategi sebagai Perencanaan.
Strategi sebagai Perencanaan disini merupakan sebuah tindak lanjut dari
penentuan posisi yang telah ditentukan. Hanya saja pada tahap perencanaan sudah
mulai memasuki tahap yang jauh lebih dalam lagi. Disini organisasi mulai
menentukan arah sebagai aktualisasi organisasi dan menunjukan eksistensi diri
mereka sesuai dengan posisi yang telah ditentukan semula. Hal ini kemudian
dirumuskan sebagai sebuah program yang kemudian akan dilaksanakan untuk
mewujudkan tujuan yang diinginkan.
2) Strategi sebagai Pola Kegiatan.
Strategi sebagai Pola Kegiatan, dimana dalam strategi dibentuk suatu pola
kegiatan sebagai aplikasi dari program-program yang telah dibuat. Disini mulai
masuk kepada tahap yang lebih dalam lagi bahkan sampai hal-hal yang bersifat
teknis. Persaingan disini sangat terasa karena disini mulai terjadi gesekan-gesekan
dengan organisasi lain yang juga memiliki tujuan yang hampir sama.
3) Strategi sebagai “Penipuan” (Ploy).
Strategi sebagai Penipuan disini merupakan cara terakhir yang bisa
dijadikan alternatif untuk mencapai tujuan. Hal ini sebaiknya baru dilakukan jika
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telah mengalami ketidak stabilan dengan strategi-strategi lain yang telah
dilakukan. Karena strategi yang satu ini memang jalan yang tidak baik untuk
dilakukan. Namun dalam sebuah persaingan saat ini, hal tersebut sudah menjadi
hal yang mudah untuk dilakukan selama tujuan yang meraka inginkan dapat
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Selain definisi di atas, terdapat juga  tentang pengertian strategi lainnya
seperti definisi Perencanaan Strategi, yaitu Proses yang meliputi pengembangan
dan pemeliharaan suatu keserasian yang berlangsung secara terus-menerus antar
sasaran-sasaran perusahaan atau organisasi dengan sumber daya atau berbagai
peluang yang terdapat di sekitar lingkungan organisasi tersebut beraktifitas.4
Dari definisi di atas, secara umum strategi dapat berarti sebagai sebuah
rencana tentang serangkaian kegiatan, yang mencakup seluruh elemen yang kasat
mata maupun yang tidak kasat mata, untuk menjamin keberhasilan mencapai
tujuan yang telah dibuat oleh sebuah organisasi.
2. Faktor-Faktor Strategi
Setiap organisasi yang berdiri sudah pasti memiliki sebuah tujuan yang
ingin dicapai. Hal ini sesuai dengan definisi dari organisasi itu sendiri yaitu,
sekelompok orang yang terdiri dari dua atau lebih yang berhimpun dalam sebuah
tujuan yang sama yang akan dicapainya. Dalam merealisasikan tujuan tersebut
biasanya beberepa organisasi memilliki sebuah cara tersendiri yang akan
dilakukan. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah proses realisasi dari
tujuan tersebut dengan berbagai cara yang akan dilakukan, walaupun cara tersebut
4 B.N. Marbun Sh, Kamus Manajemen, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005. h. 270.
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buruk untuk organisasi lainnya. Cara tersebut biasa disebut sebagai sebuah
strategi. Timbulnya strategi dalam sebuah organisasi bukan tanpa sebab,
melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang melatar belakanginya.
Selain alasan di atas, ada juga beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya
strategi dalam sebuah kejadian, yaitu:
a. Adanya Kelemahan
Kelemahan pada setiap organisasi menjadi hal yang sangat ditakuti.
Walaupun secara hakikat kelemahan itu sudah pasti ada dalam diri manusia atau
orang yang menggerakan organisasi tersebut. Oleh karena itu, setiap organisasi
pasti memiliki cara yang digunakan untuk mengantisipasi timbulnya kelemahan
tersebut. Berbagai cara dilakukan untuk menghindarinya, dimulai dari perekrutan
anggota yang pas sesuai dengan posisi yang dibutuhkan (sesuai antara kualifikasi
kemampuan dengan tugas yang akan dijalankannya). Hal ini memang sangat
wajar dilakukan oleh sebuah organisasi, karena kelemahan yang ada didalam
sebuah organisasi akan menyebabkan timbulnya masalah, baik secara internal
maupun eksternal. Diinternal, kinerja menjadi hal yang paling dekat untuk
menjadi taruhannya. Dieksternal, Masalah yang ada akan menyebabkan daya
saing yang dimiliki akan menurun. Jika hal tersebut sudah terjadi maka eksistensi
organisasi akan menjadi taruhan.
b.  Adanya Pesaing yang Kuat (Ancaman dari Pesaing lain)
Dalam sebuah persaingan, adanya pesaing memang menjadi unsur yang
harus ada. Menjadi sebuah persaingan yang menarik apabila di dalamnya terdapat
para pesaing yang kuat, karena akan terjadi pertempuran dalam mencapai
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kemenangan yang diinginkan. Searah dengan adanya pesaing, maka peluang yang
ada semakin berkurang karena menjadi perebutan dengan para pesaing yang lain.
Inilah yang harus diantisipasi oleh sebuah organisasi yang ingin maju. Dengan
dorongan itu, maka timbulah strategi yang kemudian menjadi formula yang akan
digunakan untuk mewujudkan tujuan dalam organisasi sesuai dengan keinginan
dari para pendiri dan penggeraknya.
c. Adanya peluang yang tersedia
Dalam dunia usaha, persaingan menjadi sebuah keniscayaan yang harus
dihadapi. Senang ataupun tidak, perlu adanya sebuah tindakan untuk mengambil
posisi terbaik dalam persaingan tersebut. Salah mengambil tindakan bisa
mengakibatkan kekalahan yang diterima. Begitu pun sebaliknya, tindakan yang
benar akan membawa kepada kemenangan yang berarti mengambil posisi yang
teratas pada tingkat kedudukan dalam pasar persaingan tersebut. Oleh karena itu,
ketika ada sebuah peluang yang hadir di tengah-tengah persaingan tersebut, maka
harus diambil tindakan untuk memanfaatkan hal tersebut. Peluang biasa hadir
pada saat yang tidak diinginkan oleh orang lain.
Hal tersebut yang sering menyebabkan orang banyak terlena ketika
dihadapkan pada sebuah peluang yang sebenarnya bisa menjadi batu loncatan
dalam usahanya. Oleh karena itu banyak yang mengatakan ketika peluang datang,
sesulit apapun keadaan pada saat itu dan sesempit apapun waktu yang dimiliki,
dia harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Yaitu dengan mengambil
tindakan terbaik yang sesuai dengan peluang yang sedang dihadapi.
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d. Adanya kekuatan yang dimiliki
Kekuatan menjadi sebuah hal yang harus ada dalam sebuah organisasi.
Karena dengan kekuatan tersebut sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Kekuatan dapat terdiri dari beberapa hal. Kemampuan yang dimiliki
setiap orang yang ada di dalam organisasi tersebut, fasilitas yang dimiliki hingga
kepada suasana kondusif dan penuh kenyamanan untuk melakukan aktifitas yang
menunjang terwujudnya tujuan tersebut. Setiap organisasi yang memiliki ketiga
hal di atas mempunyai peluang untuk menjadi pemimpin dalam sebuah kompetisi
dan menjadi sebuah pemenang dari sebuah persaingan.5
3. Tujuan dan Manfaat Strategi
Sebagai sebuah organisasi yang menginginkan perkembangan baik, maka
diperlukan sebuah rumusan perencanaan yang sangat matang untuk
merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Rumusan tersebut biasanya dibuat
dalam sebuah rancangan yang disatukan dalam sebuah Anggaran Dasar dan
Rumah Tangga serta dilebur kembali ke dalam program-program penunjang yang
disusun secara sistematik hingga mencapai hal yang diinginkan tersebut. Selain
hal di atas, perlu diperhatikan pula beberapa kondisi yang terjadi ketika
berjalannya program-program tersebut. Oleh karena itu, sangat diperlukan
perkiraan (forcasting) keadaan masa depan dalam sebuah organisasi.
Hal ini dibutuhkan agar ketika hasil yang didapat tidak sesuai dengan
harapan tidak menjadi masalah yang berdampak besar karena pada awal
pelaksanaan sudah diperkirakan hasil yang akan diterima, baik ataupun buruk.
5Asmuni Syukir, Dasar-Dasar  Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ihlas, 1983 ) h. 78.
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Setelah memperkirakan beberapa kemungkinan hasil yang di dapat, organisasi
sebaiknya juga membuat beberapa langkah strategis untuk menyikapi hasil yang
akan di dapat. Sehingga apapun hasil yang dihasilkan sudah terdapat solusi atau
cara untuk melangkah terus menggapai tujuan tersebut.
Beberapa penjelasan di atas merupakan sebuah perencanaan (planning )
yang perlu dilakukan oleh setiap organisasi. Sering disebut dengan sebuah hal
strategi organisasi. Oleh karena itu, tujuan dan manfat dari sebuah strategi adalah:
1) Mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki sehingga dapat
digunakan untuk mengarahkan organisasi tersebut kearah yang baik
Mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam organisasi sangatlah penting.
Karena informasi tersebut akan digunakan untuk membuat sebuah formula
sasaran, strateginya hingga program penunjang tujuan yang akan
dijalankan
2) Mengetahui langkah strategis yang akan digunakan oleh organisasi
tersebut dalam merealisasikan tujuan yang diinginkan. Langkah strategis
yang telah disusun akan digunakan untuk mempermudah dan
mempercepat proses terwujudnya tujuan-tujuan yang diinginkan
organisasi. oleh karena itu, tujuan dengan formulasi strategi harus
berhubungan agar sinergitas yang di jalin juga mambantu proses
percepatan tersebut.
3) Memprediksi keadaan yang akan terjadi pada organisasi di waktu yang
akan datang, setelah persaingan dengan organnisasi lain dimulai. Prediksi
dalam sebuah organisasi sangat penting dilakukan untuk dijadikan bahan
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persiapan terhadap setiap hal-hal yang terjadi pada masa yang akan datang.
Selain itu, prediksi juga akan dijadikan sebuah sandaran dalam mengambil
keputusan dalam organisasi.
4) Mengetahui hambatan-hambatan yang kemungkinan akan dilalui oleh
organisasi dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Hambatan merupakan
sebuah kerikil tajam yang dapat menghambat laju perkembangan dari
sebuah organisasi. Apabila dia tidak dibersihkan dia akan menjadi tembok
besar dalam merealisasikan tujuan-tujuan yang diinginkan oleh para
pendiri dari organisasi tersebut. Jadi untuk memperlancar proses realisasi
tujuan, maka hambatan yang harus di tingkatkan dari organisasi yang
beraktifitas.6
Itulah beberapa tujuan yang bisa di dapat ketika sebuah organisasi
memiliki sebuah strategi dalam mengaplikasikan tujuan mereka. Apabila
strategi tidak dimiliki oleh sebuah organisasi, maka eksistensi organisasi
tersebut akan terancam oleh yang lain. Karena persaingan akan terus
berjalan.
B. Definisi  Dakwah
Dakwah (ajakan) yaitu kegiatan yang bersifat ﺎَﻋَد - ْﻮُﻋَْﺪﯾ- ًةَﻮْﻋَد yang
mengandung makna mengajak, memanggil, dan menyeruh.7 Orang untuk beriman
dan taat kepada Allah sesuai dengan garis aqidah, syariat, dan akhlak Islam. Kata
dakwah merupakan kata benda (masdar) dari kata kerja ﺎَﻋَد
-
ﻮُﻋَْﺪﯾ yang berarti
6Asmuni Syukir, Dasar-Dasar  Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ihlas, 1983 ) h. 49.
7H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjema
Al- Qur’an, 1973), h. 127.
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 ًةَﻮْﻋَد yang berarti mengajak, menyeruh, dan memanggil. Dalam
dunia dakwah, orang yang berdakwah biasa disebut da’i dan orang yang
menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan mad’u.9 Dakwah
menurut istilah adalah, penyampaian pesan Islam kepada manusia disetiap waktu
dan tempat dengan berbagai metode dan media yang sesuai dengan situasi dan
kondisi para penerima pesan Dakwah.
Berdasarkan definisi di atas, dapat dirumuskan bahwa dakwah adalah
suatu kegiatan yang dilakukan secara professional dalam upaya pembentukan
pemahaman yang benar tentang Islam terhadap objek dakwah yang berakibat
dapat membawa perubahan sikap dan perilaku, di dalam pembahasan dakwah
terdapat beberapa unsur:
1. Unsur- unsur Dakwah.
a. Da’i atau Subjek Dakwah
Da’i bisa secara individual, kelompok, organisasi atau lembaga yang
dipanggil untuk melakukan tindakan dakwah. Tuhan adalah yang memanggil
melalui isyarat-isyaratnya dalam qur’an, sementara yang dipanggil untuk
berdakwah adalah umat Islam sesuai kemampuan dan kapasitas masing-masing
umat, da’i memiliki posisi sentral dalam dakwah, sehingga da’i harus memiliki
citra atau image yang baik dengan penilaian terhadap seseorang, citra yang
8 RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah (Jakarta: Amzah, 2007), h. 25.
9 Wahidin Saputra, M.A, Pengantar Ilmu Dakwah, Muslimin Asgaf. Jakarta, 2011 h. 1.
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berhubungan dengan seorang da’i dalam persfektif komunikasi erat kaitannya
dengan kredibilitas yang dimiliki.10
Citra terhadap da’i adalah penilaian mad’u terhadap da’i, seoarang da’i
mendapat citra positif atau negatif. ada empat cara da’i memperoleh penilaian
terhadap mad’u nya dari reputasi yang mendahuluinya, seorang da’i melalui
perkenalan atau informasi tentang diri da’i, melalui apa yang diucapkannya. al-
lisan mizan al-insan dimana lisan adalah ukuran seorang manusia, melalui cara
menyampaikan dakwahnya.
b. Sasaran Dakwah (Mad’u)
Manusia sebagai sasaran Dakwah (Mad’u) tidak lepas dari kultur
kehidupan yang melingkupinya yang harus dipertimbangkan dalam pelaksanaan
dakwah. Situasi teologis kultural dan struktural mad’u (masyarakat) dalam
dakwah Islam bahkan selalu muncul dinamika dalam dakwah, karena dakwah
Islam dilakukan dalam situasi sosiokultural tertentu bukan dalam masyarakat nihil
budaya dan nihil sistem. Situasi struktural dan kultural yang dimaksud seperti
sistem kekuasaan (al-mala), keadaan masyarakat tertindas atau lemah (al-
mustad’afin) dan penguasa ekonomi atau konglomerasi (al-mutrafin).11
Seorang da’I tidak berjalan dengan apa yang di inginkan apabila sasaran
dakwah tidak ada dalam melaksanakan ajaran islam, maka disamping itu sasaran
dakwah sangat berperan penting dalam menjalankan suatu dakwah.
10Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: Cetakan I 2011), h. 3-4.
11Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah. h. 6
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c. Materi Dakwah (Mawdu’)
Materi dakwah adalah ajaran-ajaran Islam sebagaiamana termasuk dalam
Qur’an dan hadis, atau mencakup para ulama atau lebih luas dari pada itu. Dalam
Qur’an yang dijadikan salah satu rujukan dakwah banyak ditemukan dalam
berbagai bentuk, seperti khayr, ma’ruf, Islam, al birr dan sabili rabbik.
Kata khayr dimaknai sebagai suatu yang sangat diinginkan atau
diharapkan oleh manusia, seperti akal, kebebasan dan keadilan atau sesuatu yang
bermanfaat. Dengan demikian, kata khayr ialah suatu kebijakan yang sangat
diharapkan sekali oleh umat manusia, seperti akal, keadilan, keutamaan dan
sesuatu yang bermanfaat. Kebijakan tersebut ada yang mutlak (tak terbatas)
seperti surga yang diharapkan oleh setiap orang, maupun yang muqayyad (
bergantung pada sebab lain), seperti harta yang bisa menjadi baik maupun yang
mencelakakan.
Demikian pula dengan kata ma’ruf , yaitu setiap perbuatan yang bisa
ditentukan baiknya perbuatan itu oleh akal sehat atau syari’at menurut Nurcholis
Madjid, ma’ruf adalah kebiasaan yang sudah dikenal atau dianggap baik oleh
masyarakat, bahkan yang ma’ruf berkembang menjadi salah satu sumber hukum
Islam yakni urf ( akar kata yang sama dengan ma’ruf dari ‘arafah). Urf berakar
kepada tradisi masyarakat sehingga tradisi masyarakat itu bisa dijadikan landasan
hukum Islam selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam. Oleh
karena itu, urf sangat kondisional berlaku pada kondisi masyarakat lainnya.
Materi lainnya adalah Islam, secara bahasa maknanya adalah pasrah
tunduk dan patuh. Islam bisa juga dimaknai dengan agama Islam atau ajaran-
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ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. yaitu hadis Nabi dan sunnahnya.
Apabila diruntut tentang materi dakwah sebagai berikut: pertama adalah Islam
yang bersumber pada Qur’an dan hadis nabi atau sunnah nabi; kedua hasil ijtihad
para ulama tentang Islam; dan ketiga adalah budaya ma’ruf produk manusia.12
Seorang da’i sebelum menyampaikan dakwahnya bagaimana agar dapat
menguasai materi dakwah yang akan disampaikan kepada sasaran dakwah dengan
berlandasan al-quran dan hadis, untuk materi dakwah yang dipilih harus
dimengerti oleh seorang da’i agar penyampaian ajaran islam dapat diterimah dan
menyentuh hati mad’u, maka dari itu, mudah mengingat dan mengamalkan pesan-
pesan dakwah yang telah disampaikan seorang da’i
d. Metode ( Uslub al-da’wah)
Metode (Arab: tharikat atau manhaj) diartikan tata cara. Metode ialah cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan. Metode dakwah adalah cara yang digunakan
da’i untuk menyampaikan materi dakwah (Islam). Metode dakwah sangat penting
peranannya dalam penyampaian Dakwah. Metode yang tidak benar, meskipun
materi yang disampaikan, baik dalam memilih Metode, karena metode sangat
mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan dakwah. Metode dakwah dalam
firman Allah QS. An-Nahl 16/ 125.
                     
             
Terjemahnya:
12Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: Cetakan I 2011), h. 7-8
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16/125. serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.13
Merujuk pada ayat ini, terdapat tiga metode dakwah yaitu, metode bi-al-
hikmah, bi-al-mawizah al-hasanah, bi-al-mujadalah bi-al-lati hiya ahsan. Kata
hikmah memiliki padanan dalam bahasa Indonesia dengan “bijaksana” yang
berarti selalu menggunakan akal budinya, arif dan tajam pikirannya, pandai dan
ingat-ingat. Hikmah yang dijadikan metode dakwah dari ayat Qur’an diatas ialah
penyampaian ajaran Islam untuk membawa orang kepada kebenaran dengan
mempertimbangkan kemampuan dan ketajaman rasional atau kadar penerima
dakwah. Batasan makna hikmah tersebut adalah ilmu yang sahih (valid) yang
menggerakkan kemauan untuk melakukan suatu perbuatan yang berguna
dikalangan remaja. Bahkan hikmah bukan semata ilmu, tetapi juga ilmu yang
sehat yang mudah dicernakan, berpadu dengan rasa perisa, sehingga menjadi
penggerak untuk melakukan sesuatau yang bermanfaat, yaitu sesuatu tindakan
yang efektif.
Metode hikmah dalam kegiatan dakwah muncul berbagai bentuk, seperti
mengenal. strata mad’u, kapan harus bicara dan kapan harus diam, mencari titik
temu, toleran,tanpa kehilangan sibghah, memilih kata yang tepat, cara berpisah,
uswatun al-hasanah dan lisan al-hal, atau komunikasi yang benar dan menyentuh
jiwa. Dakwah dengan metode bil hikmah yaitu dakwah melalui ilmu pengetahuan,
kecakapan memilih materi dakwah yang sesuai dengan kemampuan mad’u,
13 Al-Qur’an Al-Karim, Terjemahnya Departemen Agama RI (Semarang : 2002 ) h. 383
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pandai memilih bahasa sehinngga mad’u tidak merasa berat dalam menerima
Islam.
Kemudian metode al-maw’izah al-hasanah yang artinya pelajaran yang
baik. Al-maw’izah al hasanah juga bisa diartikan memberi nasehat, memberi
peringatan kepada seseorang yang bisa membawa taubat kepada Allah Swt. Kata
maw’izah diartikan fakhr al-adin al-Razi dengan dalil-dalil yang zanny (diyakini
kebenarannya) yang artinya sayid kutub dengan sesuatu yang termasuk kedalam
hati yang lembut dan orang mendapat pelajaran itu merasakan mendapat
peringatan halus yang mendalam. Dikatakan Abdullah Ahmad an-Nasafi bahwa al
maw’izah  al-hasanah merupakan perkataan-perkataan yang tidak tersembunyi
bagi mereka, mungkin dalam komunikasi, Metode Al’mawizah al hasanah mirip
dengan public speaking atau pidato.
Dakwah dalam metode bil al-maw-izah al-hasanah adalah dakwah yang
mampu meresap kedalam hati dengan halus dan lemah lembut. Tidak bersikap,
memarahi dan mengancam, tidak membuka aib atau kesalahan-kesalahan mad’u
karena alasan tidak tahu. Sikap sejuk dan lembut dalam menyampaikan ajaran
Islam akan mendatangkan  petunjuk bagi hati yang sesat, menjinakkan hati yang
benci sehingga mendatangkan kebaikan.
Metode ketiga adalah dakwah bil mujadalah, yaitu dakwah dengan cara debat.
Kata mujadalah dari kata jadalah berarti membantu atau berbantah- bantahan.
Kata mujadalah dimaknai oleh mufasir al-Razi dengan bantahan yang tidak
membawa kepada kebenaran, artinya bahwa dakwah adalah bentuk dakwah yang
terbuka, dengan jawaban yang memuaskan masyarakat luas. Mujadalah sebagai
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metodeh dakwah adalah aktualisasi dan manifestasi imani dalam bidang
kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara
berfikir, merasa dan bertindak, mengusahkan terwujudnya masyarakat Islami.
Metode dakwah bi-al-mujadalah kemudian dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu
metode debat, al-hiwar, (dialog) dan as-ilah wa ajwibah (tanya jawab). debat
biasanya pembicaraan antara dua orang atau lebih yang cenderung menjatuhkan
lawan. Masing-masing pihak Saling mempertahankan pendapatnya dan sulit
melakukan konpromi. Hiwar merupakan metode dialog yang lebih berimbang.
Karena masing-masing pembicaraan memiliki hak untuk mengemukakan
pendapat. Metode dakwah al- hiwar dilakukan da’i yang lebih setara status dan
kecerdasan. Kemudian metode dakwah as-ilah wa ajwibah atau metode Tanya
jawab, yaitu proses dakwah ketika mad’u memberi pertanyaan kepada da’i
kemudian da’i menjawabnya. Dakwah memiliki tujuan untuk menerangi
manusia.dan menerangi pikiran manusia.14
Beberapa metode diatas harus digunakan dalam menyampaikan dakwah
kepada mad’u agar tidak merasa bosan dalam menerima ajaran islam karena
adanya metode pembawaan dakwah yang memiliki ciri khas tersendiri akan tetapi
tidak keluar dari ajaran islam yang sesuai dengan al-quran dan hadis.
e. Media Dakwah ( Wasilah Da’wah)
Media dakwah adalah sarana yang digunakan dalam menyampaikan
pesan-pesan dakwah. Disebutkan Deddy Mulyana bahwa media bisa merujuk
14Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: Cetakan I 2011) , h. 8-12.
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pada alat maupun bentuk pesan, baik verbal maupun nonverbal, seperti cahaya
dan suara. Saluran juga bisa merujuk cara penyajian, seperti tatap muka, atau
lewat media, seperti surat kabar, majalah, radio, telepon dan televisi. Sering pula
disebut bahwa apa yang dikategorikan sebagai media juga disebut cara atau
metode. Cara dakwah menerangkan maupun menginformasikan, lewat lisan
misalnya, sering disebut dakwah bil al lisan, terkadang penggunakan istilah
memiliki konotasi sesuai maksud penggunaannya, terutama istilah-istilah yang
memiliki makna samar dan beragam.15
Media dakwah merupakan unsur penyempurnaan dalam pelaksanaan suatu
lembaga dakwah, oleh karena itu dari beberapa unsur-unsur diatas dapat kita
laksanakan sebagaimana ajaran Islam, sehingga didalam pelaksanaan dakwah
dapat mengambil sebuah hikmah didalamnya yang berupah pemahaman yang
benar tentang ajaran Islam.
C. Definisi Strategi Dakwah
Strategi dakwah artinya metode, siasat, taktik atau manuver yang
dipergunakan dalam aktifitas (kegiatan) dakwah.
Setelah membahas pengertian strategi dan dakwah, maka langkah selanjutnya
yang perlu dibahas adalah strategi dakwah, yaitu penggabungan dari strategi dan
dakwah.
a. Pengertian Strategi Dakwah
15Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: Cetakan I 2011), h. 13.
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Strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan manajemen. Karena
orientasi kedua atau istilah tersebut sama-sama mengarah pada sebuah
keberhasilan planning yang sudah ditetapkan oleh individu maupun organisasi.
Pengertian strategi adalah suatu proses kegiatan managerial yang berdasar dan
menyeluruh dalam mendayagunakan sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan organisasi sesuai dengan visi dan misi yang telah ditentukan. Sedangkan
pengertian dakwah sebagaimana dijelaskan terdahulu secara singkat adalah upaya
yang dilakukan individu maupun kelompok (kolektif, lembaga, organisasi).
Dalam merealisasikan ajaran Islam di tengah-tengah manusia melalui metode-
metode tertentu dengan tujuan agar terciptanya kepribadian dan masyarakat yang
menerapkan ajaran Islam secara utuh (kaffah) dalam mendapatkan kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat, strategi dakwah merupakan metode, siasat, taktik yang
harus digunakan dalam aktivitas dakwah.16
Oleh karena itu, dakwah sebagai proses kegiatan yang universal dan tidak
hanya sekedar bentuk kegiatan ritual keagamaan, tetapi meliputi segala aktivitas
hidup manusia, bahkan dakwah juga dituntut untuk menjadi problem solving bagi
persoalan-persoalan yang berkembang di masyarakat, juga mengadopsi istilah
managemen dan strategi untuk menjelaskan rangkaian kegiatan Oleh karena itu,
dakwah sebagai proses kegiatan yang universal dan tidak hanya sekedar bentuk
kegiatan ritual keagamaan, tetapi meliputi segala aktivitas hidup manusia, bahkan
dakwah juga dituntut untuk menjadi problem solving bagi persoalan-persoalan
yang berkembang dimasyarakat, juga mengadopsi istilah managemen dan strategi
16Asmuni Syukir, Dasar- dasar Strategi Dakwah Islam, 2000. Asdar Ladwin h. 32.
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untuk menjelaskan rangkaian kegiatan dakwah yang dapat membantu pencapaian
tujuan dakwah itu sendiri.
Menurut Abu Zahra mengatakan bahwa strategi dakwah Islam adalah
perencanaan, penyerahan kegiatan dan operasi dakwah Islam yang dibuat secara
rasional untuk mencapai tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh dimensi
kemanusiaan.17
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi
dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan (planning) dan manajemen
dakwah untuk mencapai suatu tujuan. Dalam mencapai tujuan tersebut, maka
strategi dakwah harus dapat menunjukan bagaimana operasionalnya yang harus
dilakukan secara tekhnik atau taktik, karena sewaktu-waktu dapat berubah
tergantung pada situasi dan kondisi.
Strategi dakwah tidak berbeda dengan strategi komunikasi. Jika dalam
dakwah menggunakan strategi komunikasi, maka dakwah yang dilakukan akan
berhasil karena sebelum memulai berkomunikasi terlebih dahulu harus paham
siapa yang menjadi audiens, media apa yang digunakan sesuai dengan keadaan,
pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh audiens.
b. Asas-asas Strategi Dakwah
Dalam strategi dakwah, ada beberapa asas yang harus diperhatikan agar
dakwahnya berjalan efektif dan tepat pada sasaran. Asas-asasnya yaitu sebagai
berikut :
17Acep  Aripudin &  Syukriadi Sambas, Dakwah Damai: Pengantar Dakwah antar
Budaya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), Cet. ke- I, h. 138.
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1. Asas- asas Strategi Dakwah.
a) Asas Fisiologis, yaitu asas ini erat hubungannya dengan tujuan-tujuan yang
akan dicapai dalam aktifitas dakwah.
b) Asas Sosiologis, yaitu asas ini berbicara tentang masalah yang berkaitan
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah.
c) Asas kemampuan dan keahlian da’i, yaitu bagaimana seorang da’i mampu
melaksanakan suatu kewajiban baik melalui teori maupun praktek terhadap
masyarakat secara efektif.
d) Asas Psychologis, yaitu asas ini membahas tentang masalah yang berhubungan
dengan kejiwaan manusia.
e) Asas Efektifitas dan Efisiensi, yaitu asas ini maksudnya adalah dalam aktfitas
dakwah nya harus dapat menyeimbangkan antara waktu ataupun tenaga yang
dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya.18
Berdasarkan asas-asas strategi dakwah di atas, maka seseorang da’i perlu
memiliki ilmu-ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan asas-asas tersebut yaitu
unsur-unsur dakwah seperti yang telah di bahas pada bab ini bagian kedua. Unsur-
unsur dakwah dapat membantu para da’i dalam mnentukan strategi dakwah agar
dakwahnya berjalan dengan efektif.
Dengan mempertimbangkan asas-asas di atas, seorang da’i hanya butuh
memformulasikan dan menerapkan strategi dakwah yang sesuai dengan kondisi
mad’u sebagai objek dakwah terhadap  Pembinaan Ikatan Remaja Masjid.
18 Asumi Syukir, Dasar- dasar Strategi Dakwah Islam. 2000. Asdar Ladwin. h. 32.
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D. Definisi Pembinaan Ikatan Remaja Masjid
Pembinaan ikatan remaja masjid merupakan perkembangannya manusia
akan melewati masa remaja. Remaja anak manusia yang sedang tumbuh selepas
masa anak- anak menjelang dewasa. Dalam masa ini tubuhnya berkembang
sedemikian pesat dan terjadi perubahan- perubahan dalam wujud fisik yang
menunjukkan tanda- tanda orang dewasa, perilaku sosialnya berubah semakin
menyadari keberadaan dirinya dan berkembang pemikiran maupun wawasannya
secara lebih luas mungkin biasanya berumur sekitar 15-25 tahun. Pembatasan
umur ini tidak mutlak dan masih bisa diperdebatkan, masa remaja tersebut adalah
masa- masa saat pembentukan pribadi dimana lingkungan sangat berperan dalam
mempengaruhi lingkungan keluarga, sekolah, teman pergaulan, dan lingkungan
dunia luar yang mendukung perkembangan imajinasi mereka secara positif dalam
menjalankan Kegiatannya berupa orientasi keislaman, keremajaan, kemasjidan,
keterampilan dan keorganisasian. Memiliki kepengurusan sendiri yang lengkap
dan berlangsung dengan periodesasi tertentu, ada pula konstitusi organisasi,
(aturan main berorganisasi dan untuk memberi arahan kegiatan) misalnya
anggaran dasar, anggaran rumah tangga, pedoman kepengurusan, pedoman
kesekretariatan, dan pedoman pengelola keuangan. Remaja masjid berkewajiban
untuk membina dan mengarahkan mereka dalam berkegiatan yang dapat
digunakan, antara lain melalui kekeluargaan, pelatihan peningkatan keterampilan,
serta bimbingan.19
19Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid (Cet.I; Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 124.
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Dengan demikian, pembinaan ikatan remaja masjid akan terus meningkat
dengan adanya keterampilan dan keorganisasian yang memberi arahan kegiatan




Kata Masjid berasal dari bahasa Arab yaitu: sajada, yasjudu, sujudan yang
berarti sujud atau menadahkan diri.20 Kata Masjid juga terambil dari akar kata
“sajada” yang berarti patuh, taat serta tunduk dengan penuh hormat dan takzim.21
Dari fi’il (kata kerja) sajada mendapat tambahan huruf mim, sehingga
menjadi isim makan (kata benda yang menunjukkan tempat) yang menyebabkan
terjadinya perubahan dari bentuk kata kerja sajada menjadi masjidu.22 Dalam
kamus Bahasa Indonesia dikatakan bahwa masjid berarti rumah tempat
sembahyang (shalat) orang Islam.23 Dalam kamus istilah agama dikatakan bahwa
masjid berarti tempat sujud yaitu tempat umat Islam menunaikan Ibadah Shalat,
Zikir kepada Allah.24
Masjid dapat pula berarti dahi, kedua tangan, lutut dan kaki ke bumi yang
kemudian dinamai sujud. Oleh karena itu syariat adalah bentuk lahiriah yang
20Abdul Rauf  al-Marbawy, Kamus al-Marbawy I, (Mesir: Mustafa al-Baby al-Halaby,
130),  h. 279.
21M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran, (Cet. VIII, Bandung: Mizan, 1998), h. 459.
22Sidi Gazalba, Masjid Sebagai Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1994), h. 118.
23WJS. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), h. 649.
24Shadiq dan Salahuddin Chaeri, Kamus Istilah Agama, (Jakarta: CV. Sientarama, 1983),
h. 213.
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paling nyata dari makna-makna di atas. Itulah sebabnya mengapa bangunan yang
di khususkan untuk melaksanakan Shalat dinamai Masjid yang artinya tempat
sujud.25
Dalam pengertian sehari-hari, masjid merupakan bangunan tempat shalat
kaum muslimin, yang mengandung makna tunduk dan patuh. Hakekat masjid
adalah tempat melakukan segala aktivitas yang mengandung makna tunduk dan
patuh kepada Allah semata.
Masjid adalah lembaga risalah tempat mencetak umat yang beriman,
beribadah menghubungkan jiwa dengan khalik, umat yang beramal shaleh dalam
kehidupan masyarakat, umat yang berwatak, berakhlak teguh.26
Selanjutnya masjid dapat pula bermakna rumah Allah yang dibangun agar
umat mengingat, mensyukuri dan menyembah-Nya dengan baik. Masjid adalah
tempat shalat dan kewajiban ritual lainnya yang memungkinkan seorang muslim
berjumpa dengan Tuhannya.27
Kata masjid Indonesia adalah menjadi istilah baku dan sudah mempunyai
pengertian khusus yakni suatu bangunan sebagai tempat yang dipergunakan
shalat, baik shalat lima waktu maupun shalat Jum’at/hari raya.28
Dari pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dipahami
bahwa masjid bukan hanya sekedar sebagai tempat sujud, dan berzikir kepada
25M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an, (Cet. VIII, Bandung: Mizan, 1998), h. 460.
26Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid: Suatu Pendekatan Teoritis dan
Organisatoris (Cet. II, Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1993), h. 4.
27Yusuf al-Qaradhawi, Al-Dhawabit al-Syar’iyah li Binai al-Masajid diterjemahkan oleh
Abdul Hayyie al-Kattani (Cet I, Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 7.
28Nana Rukmana DW, Masjid dan Dakwah: Merencanakan Membangun dan Mengelola
Masjid, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2002), h. 42.
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Allah semata, akan tetapi juga berarti sebagai tempat melaksanakan dakwah atau
segala aktivitas manusia yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah Swt.
Jadi masjid juga berfungsi dan berperan sebagai media komunikasi Islam
(media dakwah), sehingga perlu diusahakan melalui masjid, ramai dikunjungi
jamaah dan pelaksanaan dakwah dapat berfungsi serta berhasil dengan baik dan
dapat memantapkan pembinaan umat.
1. Fungsi Masjid
Menurut Farid Ma’ruf Noor bahwa fungsi masjid di zaman Nabi bukan
hanya sebagai tempat shalat, tetapi berfungsi sebagai tempat pembinaan umat,
majelis permusyawaratan dan markas besar muslimin, tempat menyusun taktik
dan strategi untuk melaksanakan amal shaleh.29
Sidi Gazalba menyebutkan bahwa fungsi masjid adalah sebagai pusat
ibadah dan muamalah dan yang memberikan fungsi tersebut adalah Nabi
sendiri.30Beliau mengatakan bahwa di masa Rasulullah masjid adalah tempat
mengajarkan, membicarakan, menyimpulkan semua pokok kehidupan Islam.
Kehidupan Islam itu terperinci dalam tiga bidang, ialah Agama, antropologi,31 dan
kebudayaan atau dengan istilah Islam  ialah Aqidah, Ibadah, dan Mu’amalah
dalam pengertian luas. Apabila dikeluarkan bidang agama, maka kebudayaan itu
terperinci lagi dalam enam bidang kehidupan ialah sosial, ekonomi, politik, ilmu
pengetahuan tehnik, kesenian, dan filsafat.Prinsip pokok tentang masing-masing
kehidupan ini diajarkan, dibacakan, dan disimpulkan di masjid. Ke enam bidang
29Farid Ma’ruf Noor, Dinamika dan Akhlak Dakwah, (Surabaya: Bina Ilmu, 1981), h. 90.
30Sidi Gazalba, Masjid Pusat Pembinaan Ummat, (Jakarta: Pustaka Antara, 1971), h. 21.
31Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah, (Jakarta: Pustaka Antara, 1971), h. 134-135.
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kehidupan itu bersifat duniawi. Dengan demikian, masjid juga adalah tempat
untuk pembicaraan dunia.32
Sedangkan Moh. E. Ayyub mengemukakan sembilan fungsi masjid, ialah:
1. Masjid merupakan tempat muslim beribadah dan mendekatkan diri kepada
Allah.
2. Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, membersihkan diri,
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan
pengalaman batin/keagamaan, sehingga selalu terpelihara keseimbangan
jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian.
3. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan
persoalan yang timbul dalam masyarakat.
4. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan
kesulitan, meminta bantuan, dan pertolongan.
5. Masjid adalah tempat membina keutuhan jamaah dan kegotong royongan
di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.
6. Masjid dengan majlis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.
7. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader
pimpinan ummat.
8. Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya.
9. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial.33
32Sidi Gazalba, Masjid Pusat Pembinaan Ummat, Ibadah (Jakarta: Pustaka Antara, 1971),
h. 21.
33Moh. E. Ayyub, Manajemen Masjid, (Cet. I, Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 7-8.
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Jadi cukup jelas bahwa fungsi masjid ialah sebagai pusat ibadah dan juga
kebudayaan, baik di masa Nabi Muhammad Saw, maupun masa sekarang.
Dan dalam rangka pembinaan ummat melalui masjid, sedikitnya ada 3 hal
yang perlu di prioritaskan ialah, pembinaan masjid, pembinaan ibadah, dan
pembinaan muamalah. Dari masjid pula dapat diperoleh kejelasan bahwa
bagaimana dalam menjalankan kehidupan Islami dengan baik yang menyangkut
aspek sosial-budaya, ekonomi, serta politik. Maka dari itu implikasi dari masjid
sebagai tempat pusat ibadah dan  juga pusat kegiatan sosial kemasyarakatan.
2. Peranan Masjid
Seiring dengan berkembangannya zaman, ada 2 peranan masjid yang
paling penting,ialah:
1. Sebagai sumber aktivitas
Perkembangan  dakwah Rasul dalam kurun waktu periode Madinah, juga
tidak hanya dijadikan sebagai pusat ibadah yang khusus, tetapi juga
mempunyai peranan yang sangat luas, di antaranya:
a. Masjid dijadikan sebagai awal kegiatan setelah tujuan hijrah tercapai.
Keadaan darurat yang dialami oleh Rasul pada awal hijrah bukan justru
mendirikan benteng untuk menjaga kemungkinan serangan lawan, tetapi
mendirikan masjid.
b. Kalender Islam dimulai dengan pendirian masjid yang pertama yaitu pada
tanggal 12 Rabiul Awal permulaan tahun Hijriah, selanjutnya pada tanggal
1 Muharram.
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c. Masjid pertama yang didirikan Rasul dijadikan sebagai tempat batas
pertumbuhan agama Islam di Mekkah dan perkembngan agama Islam di
Madinah.
d. Masjid menghubungkan ikatan yang terdiri dari kelompok orang Muhajirin
dan Anshar dengan satu landasan keimanan kepada Allah.
e. Masjid didirikan oleh orang-orang yang taqwa secara bergotong royong
untuk kemaslahatan bersama.34
Peran masjid pada awal Hijrah di Madianah ialah hanya menitikberatkan
pola aktivitas pada kegiatan ukhrawi, tapi lebih jauh lagi perpaduan antara
kegiatan ukhrawi dengan aktivitas duniawi, sehingga masjid di zaman Rasulullah
sebagai pusat ibadah serta pembinaan ummat.
Setelah Islam berkembang dan memasuki berbagai Negara di dunia, maka
sirah penyempurnaanya mengalami penyesuaian dengan melihat aspek bangunan,
tujuan dan juga berbagai kegiatan yang bermanfaat dengan maksud pembinaan
umat disegala bidang.
Berikut aspek-aspek yang bekaitan dengan masjid, ialah:
a. Aspek bangunan, merupakan salah satu prinsip yang dapat membedakan
bangunan Islam secara umum, sedangkan secara khusus ialah tersedianya
unsur keindahan, agar membuat bangunan itu enak dipandang,
menyejukkan hati, serta menyenangkan jamaah.
b. Aspek  tujuan, Allah berfirman QS At-Taubah/9: 107-108.
34Moh. E. Ayyub, Manajemen Masjid, (Cet. I, Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 10.
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        
                       
     
            
     
Terjemahnya:
Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin),
untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta
menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-
Nya sejak dahulu. Mereka Sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak
menghendaki selain kebaikan." Dan Allah menjadi saksi bahwa
Sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya).
Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-lamanya.
Sesungguh- nya masjid yang didirikan atas dasar taqwa (masjid Quba),
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di dalamnya
masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. dan
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.35
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan mendirikan masjid di zaman
Rasulullah ialah tujuan taqwa dan tujuan kemudharatan. Jadi dalam mendirikan
sebuah masjid, perlu perhatian khusus maksud dari unsur  pendiriannya. Sebab, di
zaman Rasulullah, terbukti adanya masjid didirikan dengan tujuan kemudharatan,
dengan maksud untuk memecah belah umat Islam.
c. Aspek kegiatan, yang merupakan cerminan pada lingkup lembaga masjid
itu sendiri. Dan lembaga-lembaga itu harus jelas transparan
perencanaannya, tujuan yang ingin dicapai, serta organisasinya. Agar
35Al-Qur’an Al-Karim, Terjemahnya Departemen Agama RI (Semarang : 2002 ) h. 273-
274.
42
lembaga-lembaga itu mempunyai manfaat atau pengaruh bagi upaya
pembinaan umat Islam. Sedangkan kegiatan-kegiatan masjid ialah bakti
sosial dan lembaga dakwah, lembaga manajemen, serta lembaga pengelola
dan jamaah.
2. Sebagai penampung arus informasi modern.
Keberadaan masjid dalam menggapai arus informasi modern semakin
memantapakan posisinya sebagai suatu alternative di dalam menjawab tantangan
zaman termasuk pusat informasi ke Islaman yang penuh dengan nilai-nilai
kebenaran.
Dasar arus informasi modern sekarang ini, membuat posisi masjid menjadi
semakin kuat sebagai wadah penyaluran informasi sekaligus sebagai wadah
pelurusan dampak negatif yang ditimbulkan oleh media teknologi yang semakin
maju begitu cepatnya. Di lain pihak, teknologi tidak bisa dipandang sebelah mata,
sehingga umat Islam pengguna masjid (jamaah masjid) menjadi lambang
teknologi, tetapi harus menjadi pengguna teknologi informasi, dan pengatur
informasi yantg akurat.
Teknologi modern yang kecanggihannya terus berkembang, mampu
memecahkan problema hidup yang bertaraf lebih maju, namun dalam waktu yang
bersamaan, manusiapun menghadapi tantangan berat yang membawa terjebak ke
dalam proses penghambatan diri terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta perubahan-perubahan yang diabaikannya.36
36Marwah Daud, Teknologi Emansipasi dan Transendensi (Bandung: Mizan, 1994), h. 35.
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Dalam menghadapi perbuatan (ancaman nilai keragaman pilihan hidup dan
sejumlah janji kenikmatan duniawi), maka melalui masjid bisa berperan sebagai:
a. Faktor Pengimbang
Lewat masjid, diharapkan bisa membawa umat Islam mengimbangkan
kehidupan dunia dan akhirat.
b. Faktor Penyaring
Dari masjid, umat Islam diharapkan dapat menentukan pilihan terhadap
nilai-nilai yang lebih manusiawi dan Islami dari arus peradaban yang
terjadi akibat penemuan dan perangan berbagai teknologi dan informasi
modern.
c. Faktor Pengaruh
Melalui masjid inilah munculnya pengaruh yang dapat membantu
kehidupan umat Islam secara keseluruhan sehingga dengan demikian
masjid betul-betul mempunyai peran dalam mempengaruhi kehidupan
umat.
Dengan demikian dari beberapa faktor di atas, dapat mendukung suatu tingkah
laku manusia dalam menghadapi perbuatan (ancaman nilai keragaman pilihan
hidup dan sejumlah janji kenikmatan duniawi) melalui masjid, tanpa beberapa
faktor di atas dapat menghalangi kemajuan manusia dalam menghadapi tantangan




Sekolah adalah salah satu wadah yang didirikan oleh pemerintah maupun
Sekolah swasta yang bersifat formal bertujuan untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan, iman dan taqwa. Proses ini dapat meningkatkan kemampuan pola
pikir terhadap manusia yang tidak diajarkan di dalam keluarga maupun kelompok
organisasinya, sekolah mempersiapkannya untuk peran-peran baru dimasa yang
mendatang saat ia tidak tergantung dari orang tua. Sekolah tidak saja mengajarkan
pengetahuan dan keterampilan yang bertujuan mempengaruhi perkembangan
intelektual anak, tetapi juga mempengaruhi hal lain seperti kemandirian (
independence), prestasi (achievement), universalisme (universalism).
Menurut Dreeben, di sekolah seorang anak harus belajar mandiri. Apabila
di rumah seorang anak dapat mengharapkan bantuan orang tuanya dalam
melakukan berbagai pekerjaan, maka di sekolah sebagian besar tugas harus
dilakukan sendiri dengan penuh rasa tanggung jawab. Ketergantungan pada orang
tua yang dijumpai di rumah tidak terdapat di sekolah. Guru menuntut kemandirian
dan tanggung jawab pribadi dalam menunaikan tugas-tugas sekolah. Kerja sama
dalam kelas hanya dibenarkan bila tidak melibatkan penipuan atau kecurangan
seperti mencontek pada saat ujian.37
Sekolah, merupakan kegiatan siswa dan penilaian terhadap kelakuan
mereka, kekeliruan yang dilakukan seorang siswa dalam mata pelajaran
matematika, misalnya, sama sekali tidak mempengaruhi penilaian gurunya
terhadap prestasi siswa itu di dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Di sekolah
37Hasrul Anwar, Sosiologi (Jakarta : Esis Imprint Erlangga 2001), h. 106 – 107.
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merupakan rumah kedua, tempat remaja memperoleh pendidikan formal, dididik
dan diasuh para guru. Dalam lingkungan inilah remaja belajar dan berlatih untuk
meningkatkan kemampuan daya pikirannya, dan perlakuan yang berbeda hanya
dibenarkan bila perlakuan itu berdasarkan pada kelakuan siswa di sekolah,
misalnya perubahan perkembangan intelektualnya yang bersikap baik,
berkemampuan, dan bertindak sesuai yang diharapkan sekolah. Dalam lingkungan
sekolah guru memegang peranan yang penting, sebab guru pengganti orang tua.
Karena itu diperlukan guru yang bijaksana dalam membimbing dan mendorong




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada
umumnya bersifat kualitatif.1
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskripsi berupa kata-kata tertulis, lisan, serta perilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif ini bertujuan menjelaskan kondisi serta fenomena sedalam-
dalamnya dengan pengumpulan data. Penelitian tidak mengutamakan besarnya
populasi ataupun sampel, bahkan bisa dibilang sangat terbatas Jika data sudah
terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi serta fenomena yang
diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.2 Karena yang ditekankan
ialah kualitas data.
Metode penelitian kualitatif ialah metode yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya ialah eksperimen) dimana peneliti
ialah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi
1Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3.
2Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh
Burhan Bungin, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 56-57.
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(gabungan), analisa data bersifat induktif, serta hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisai.3 Menurut Bogdan dan Taylor dalam
bukunya Lexy.J. mendefenisikan metode penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis
ataupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.4 Dasar penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi kasus ialah penelitian yang melihat
objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang penelahannya kepada satu
kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif.
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format
deskriptif kualitatif, bagaimana penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan,
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan bagaimana berupaya
menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau
gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.5
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di Masjid SMA Negeri 12 Makassar. Jalan Moha,
Kelurahan Antang, Kecamatan Manggala, Kota Makassar.
3Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 1.
4Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya 2007), h. 23.
5Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publick, dan Ilmu
Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), h. 68.
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B. Pendekatan Penelitian
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, ialah jenis penelitian
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji.Maka teori
dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini konsep
ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Maka dari itu, penulis menggunakan
beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian, diantaranya:
1. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan berkomunikasi,
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari di
rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau dimana saja
manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi.
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri, begitu juga halnya
bagi suatu lembaga atau organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu
organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya, kurangnya
atau tidak adanya komunikasi organisasi dapat berantakan tujuan yang diinginkan.6
2. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan Sosiologi ialah Manusia sebagai multifungsi dituntut untuk
bertindak sebagai makhluk individu, makhluk sosial, dan makhluk spiritual. Jika
dikaitkan dengan penelitian yang akan penulis teliti harus menggunakan pendekatan
sosiologi kerena ketika proses Pembinaan Remaja Mesjid berjalan maka harus
6Rachmat Kriantono, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Kencana, 2009)  h. 15.
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menjalin interaksi dengan pimpinan ataupun manajer, juga bawahan serta siswa-
siswi. Karena pada dasarnya konsep awal manusia ialah saling membutuhkan satu
sama lain dan tidak mampu bertahan hidup sendiri. Dalam ilmu sosiologi ada dua
unsur yang tidak bisa lepas ialah individu serta kelompok mayarakat. Dapat dipahami
bahwa masyarakat ialah kelompok-kelompok manusia yang saling terkait oleh sistem,
adat istiadat, hukum dan norma yang berlaku.7
3. Pendekatan Manajemen
Dalam penelitian ini sudah pasti menggunakan pendekatan manajemen.
Karena pendekatan manajemen merupakan pendekatan dengan melihat
perkembangan yang ada pada suatu tempat. Dimana yang akan dibahas pada skripsi
ini adalah Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid
Di SMA Negeri 12 Makassar.
Jadi, dari beberapa pernyataan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa
penelitian ini berjenis deskriptif  kualitatif.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari informan
yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti ialah Strategi Dakwah Dalam
7Zulfi Mubarak, Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius Kontenporer (Cet.
I; Malang Press, 2006), h. 5
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Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid Di SMA Negeri 12 Makassar,
dijalan Moha Lasuloro No 57, kawasan Antang Raya Makassar, Kelurahan Antang,
Kecamatan Manggala.
Adapun sumber datanya:
a. Ketua lembaga pengurus masjid
Dari ketua lembaga pengurus Masjid SMA Negeri 12 Makassar akan
diperoleh data secara akurat tentang potret ataupun gambaran umum Masjid
yang meliputi: letak Geografis, Selayang Pandang Masjid, Profil, Visi dan
Misi, keadaan para anak remaja masjid, struktur organisasi, sarana dan
prasarana dan seluruh kegiatan yang dapat mendukung semua sistem
manajemen dalam menerapkan fungsi dan perannya dalam pembinaan Ikatan
remaja masjid.
b. Para peserta remaja masjid yang sesuai di bidangnya masing-masing
Para peserta remaja masjid yang sesuai di bidangnya masing-masing ialah
pihak yang berinteraksi langsung dalam sistem pembelajarannya, dan juga
komponen ini diperlukan data tentang fungsi dan peranan manajemen masjid
yang terkait dengan pembinaannya.
c. Jamaah masjid terhadap para guru- guru dan siswa
Jamaah masjid merupakan sumber data yang nyata dari program yang telah
diaplikasikan oleh anggota remaja masjid baik para guru-guru di sekolah
maupun siswa. Karena dari merekalah akan dapat diperoleh data yang valid
serta yang mendukung keberhasilan pembinaan jamaahnya yang telah
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diterapkan, ataupun sebaliknya, yang menjadi penghambat dalam
perkembangan jamaahnya.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah beberapa pustaka yang memiliki relevansi, serta
dapat menunjang penelitian ini, seperti: jurnal, makalah, artikel, buku, majalah,
koran, internet, dan sumber data lain yang bisa dijadikan sebagai data pelengkap.
D. Metode Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini, peneliti berencana menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Merupakan pengamatan serta pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diselidiki.8
Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan
tujuan penelitian, direncanakan, serta dicatat secara sistematis dan dapat dikontrol
keandalan (Reabilitas) juga kesahihannya (validitasnya).9
8Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi
Aksar, 2007), h. 70.
9Husaini Usma, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), h. 52.
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Dengan adanya observasi, peneliti tidak akan merasa bingung karena dapat
melihat dan mengetahui secara langsung bagaimana keadaan tempat yang ingin
diteliti sebelum penelitian dilakukan.
2. Metode Wawancara
Merupakan suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan
keterangan dengan cara lisan dari seorang responden secara langsung, ataupun
bertatap muka untuk menggali informasi dari responden. Wawancara itu dilakukan
oleh dua belah pihak, diantaranya ialah sebagai pewawancara (interview) yang
mengajukan pertanyaan, dan ada juga sebagai terwawancara (interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam
metode wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian.orang –
orang yang dijadikan sebagai informan adalah: untuk mempermudah penelitian yang
dijadikan sebagai perolehan hasil wawancara.
3. Dokumentasi
Merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting,
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, ada juga foto yang dapat
dijadikan sebagai pendukung ataupun penguat dalam melakukan penelitian, serta




Instrument penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.10
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji serta
dikumpulkan untuk  mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data
yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang merajuk
pada hasil penelitian nantinya. Maka dari itu dalam pengumpulan data di butuhkan
beberapa instrument yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendapatkan data yang
cukup valid serta akurat.
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang di
gunakan. Jadi,  penelitian lapangan (field research) yang meliputi observasi dan juga
wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya, dibutuhkan
kamera, alat perekam (recorder) serta alat tulis menulis yang berupa buku catatan
juga pulpen, dan bisa juga alat (technology) semacam (smartphone Android).
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data yang digunakan ialah deskriftif kualitatif. Data yang
akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi refisi VI; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 68.
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yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.11 Penulis akan melakukan pencatatan
serta berupaya mengumpulkan informasi megenai keadaan suatu gejala yang terjadi
saat penelitian dilakukan.
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara sistematis
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya
sebagai temuan bagi orang lain.12 Analisis data ialah proses pengorganisasian dan
pengurutan data kedalam pola, kategori serta satuan uraian dasar.13Tujuan analisis
data ialah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca serta
dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode survey dengan pendekatan
kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai
persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian. Teknik
pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang menggambarkan
keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh apa yang penulis
dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga  dokumentasi.14
11Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: PT Lkis Yogyakarta, 2008),
h. 89.
12Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: RAKE SARASIN 1998), h.
183.
13Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya 2007), h. 103.
14Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h. 15.
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Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan)
populasi yang sedang di teliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.15
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan
cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis
mengelola data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada
masalah, baik data yang terdapat dilapangan ataupun yang terdapat pada
kepustakaan. Data dikumpulakan, dipilih secara selektif serta disesuaikan
dengan permasalahan yang telah di rumuskan dalam penelitian. Kemudian
dilakukan pengelolahan dengan meneliti ulang.
2. Display Data (Data Display)
Display data merupakan  penyajian serta pengorganisasian data kedalam satu
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data
dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam
permasalah penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian
menjelaskan secara ekspesifik.
15Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung:
Pustaka Setia, 2003), h. 107.
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3. Analisis Perbandingan (Comparatif)
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu
sama lain.
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification).
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan
sementara yang berubah bila diperoleh data baru dalam pegumpulan data
berikutnya. Kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Ikatan Remaja Masjid Di SMA Negeri
12 Makassar
Ikatan Remaja Masjid berlokasi di SMA Negeri 12 Makassar, sebagai salah
satu tempat menuntut ilmu yang dilaksanakan dalam dunia pendidikan secara
bertahap untuk meningkatkan akhlak dan moral serta mutu prestasi yang
diinginkan oleh siswa- siswi, berlokasi dikawasan Antang Raya Makassar,
Kelurahan Antang, Kecamatan Manggala, Makassar Moha Lasuloro No 57.
Sekolah ini pada mulanya dibangun pada tahun 1990, pada waktu itu
sekolah dibangun cukup sederhana saja, hanya terdapat beberapa ruangan saja,
dan terdapat pula fasilitas sekolah yang terbatas diantaranya ruangan Kepala
Sekolah, ruangan Guru dan Staf, serta ruangan kelas dan ruangan badan konseling
(BK), selain itu terdapat juga lapangan futsal serta lapangan basket dan lapangan
volli, sehingga siswa- siswinya masih kurang peminatnya dalam menjalankan
proses belajar karena faktor kondisi fasilitas ruangan dan tenaga guru masih
kurang. Sekolah pada waktu itu hanya terdapat siswa- siswinya sekitar 10 kelas
saja, untuk menampung siswa- siswi tersebut dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Setelah berjalan dalam proses pembelajaran sekolah mulai
melaksanakan penambahan ruangan sekolah, diantaranya menambah ruangan
kelas, lab. komputer, lab. fisika, lab. kimia, lab. biologi dan perpustakaan,
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sekaligus membangun masjid di kawasan sekolah tersebut pada tahun 1993.
Setelah proses penambahan berjalan tahap demi tahap sekolah mulai bertambah
siswa- siswi nya menjadi 30 kelas menambah tenaga guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar sekaligus mendirikan berbagai jurusan dan organisasi
yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
dan ekstrakulikuler Osis, Paskibra unit 112, Remaja Cinta Lingkungan,
Taekwondo, Dubels englis club, Pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), Futsal,
Basket, dan Ikatan Remaja Masjid. Setelah berjalan waktu, aktifitas para guru,
staf dan siswa-siswi mulai berjalan dengan tahap demi tahap dalam proses
pendidikan di sekolah tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataan Drs. Muh. Selle
S. Sos selaku Guru dari Sekolah dan pengurus Masjid.
Sekolah ini pertama kali dibangun masih sangat sederhana, guru- guru
masih terbatas mengajar siswa-siswi nya sehingga masih kurang efektif
dalam melaksanakan proses belajar mengajar, tidak seperti sekarang.
Seiring berjalannya waktu, siswa- siswi bertambah dikarenakan banyaknya
ruangan kelas, bahkan ekstrakulikuler yang banyak dan setiap harinya
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik sesuai tujuan yang
ingin dicapai dan siswa- siswi dapat memilih organisasi yang sesuai
dengan bakatnya masing- masing”.1
Pada waktu masjid terbangun terbentuklah Pengurus awal pada Masjid
Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar yang diketuai oleh Hj. Rahmawati S. Pd
(1993-1994), selanjutnya diketuai oleh Drs. Muh. Selle S. Sos (1995-1996), dan
Hj. Saenab S. Pd (1997-1998), dan kini ketua umum dijabat oleh Ibu Nursidah, S.
Ag (1999-sekarang).
1Muh. Selle, Guru SMA. Negeri 12 Makassar dan Pengurus Masjid, wawancara tanggal
07 April 2016.
59
Ikatan Remaja Masjid adalah salah satu organisasi yang diterapkan di
sekolah SMA Negeri 12 Makassar, pada awal berdirinya organisasi Ikatan Remaja
Masjid ini pada tahun 2003 dan setiap tahunnya mengalami peningkatan anggota
Ikatan Remaja Masjid dalam membina anggota agar beriman, berilmu, dan
beramal shaleh dalam rangka mengabdi kepada Allah Swt untuk mencapai
keridahaannya.
Dalam pembinaan Ikatan Remaja Masjid ini telah di pahami bahwa dengan
berdirinya organisasi, siswa- siswi dapat mengembangkan bakat yang dimiliki
tersendiri dimana belajar tanpa mempraktekkan suatu ajaran Islam sama saja tidak
ada perkembangan maka dengan adanya organisasi Ikatan Remaja Masjid ini
siswa- siswi SMA Negeri 12 Makassar bisa berkreasi apa yang dia ketahui dan
dapat mengasah bakat dan kemampuan terhadap masa depan.2
Dengan demikian Ikatan Remaja Masjid mengajarkan kerja sama dalam
suatu organisasi tersebut, guna mengembangkan bakat dan kemampuannya
dengan taqwa, beriman dan berilmu dalam memakmurkan masjid.
B. Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid
Di SMA Negeri 12 Makassar
Adapun strategi guru dalam proses pembinaan Ikatan Remaja Masjid SMA
Negeri 12 Makassar adalah pembinaan secara umum, pembinaan yang dilakukan
oleh guru ketika siswa-siswi lagi malas mengikuti pembelajaran, shalat berjamaah
di masjid, serta mengikuti ceramah (KULTUM) setelah shalat, dan lain
2Nurdin Hibbu, Ketua Bidang Kesejahteraan Sosial Pendidikan SMA. Negeri 12
Makassar, wawancara tanggal 09 April 2016.
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sebagainya. Hal ini dilakukan guru agar siswa-siswi tambah giat belajar, tambah
menjaga ikatan silaturahimnya, dan kepedulian antar sesama umat Muslim.
Membina siswa- siswi bisa dilakukan dengan berbagai cara dan sarana,
salah satunya melalui anggota Ikatan Remaja Masjid, dimana suatu organisasi
atau wadah perkumpulan Ikatan Remaja Masjid dalam melaksanakan aktifitas
dakwah yang merupakan salah satu alternative remaja yang terbaik untuk
memperoleh lingkungan yang Islami dan dapat mengembangkan kreatifitasnya
agar dapat beriman, berilmu dan beramal shaleh dalam rangkah mencapai
kesuksesan, baik dalam keluarga, teman, maupun dunia luar. Secara positif
mendukung mereka dan menuntun pada kepribadian yang benar sehingga dapat
memberi kemudahan dalam menjalankan pembinaan Ikatan Remaja Masjid.
Seperti yang dikemukakan oleh Nursidah, S. Ag selaku ketua Pembina
Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar, beliau mengemukakan
bahwa:
“Dari awal berdirinya organisai Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad sampai
sekarang, anggota Ikatan Remaja Masjid, dari tahun ketahun anggota
semakin bertambah dan sangat antusias dalam menjaga ikatan tali
silaturahimnya dengan baik sesama umat Muslim untuk memperoleh
lingkungan yang Islami, dan yang terpenting juga tetap menjaga
persaudaraannya secara utuh”.3
Masjid Nurul Jihad berdiri diatas tanah yang merupakan fasilitas sosial di
kawasan SMA. Negeri 12 Makassar, Kelurahan Antang, Kecamatan Manggala,
Pada periode pengurusan Masjid dengan ketua Hj Rahmawati S. Pd didirikan
3Nursidah, Ketua Pembina Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar,
wawancara tanggal, 07, April, 2016.
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“Masjid dan Pendidikan keagamaan Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar” pada
tahun 2003
Setelah terbentuknya masjid, struktur pengurus Masjid Nurul Jihad terdiri
dari :
Tabel. I
Sumber: Data diolah Oleh peneliti, 2017
Kepengurusan ini dilengkapi sejumlah seksi yakni seksi dana, seksi
ibadah/dakwah, seksi pendidikan dan pembinaan remaja, dan seksi sosial. 4
Selanjutnya, masa pembinaan anggota Ikatan Remaja Masjid sekarang
terdiri dari ketua umum dijabat oleh Ibu Nursidah, S. Ag dengan wakil ketua oleh
Muh. Mahdi  S. Ag  Sekretaris umum dijabat oleh Drs. Muh. Jamal S. Pd dan
bendahara umum yakni. A. Idawati S. Pd
4Hj Rahmawati, Ketua Pengurus Masjid Nurul Jihad, Wawancara Tanggal, 08, April,
2016
NAMA JABATAN
Hj Rahmawati S. Pd Ketua I
Drs. Muh. Selle S. Sos Ketua II
Muh. Syarif B S. Sos Wakil Ketua
Hj Marhawa Hakim S. Ag Sekretaris
Muh. Jamaluddin S. Sos Wakil Sekretaris
Nurfatihah Dahlan S.Pd Bendahara
Drs. Abbas Pandi S. Sos Ketua Bidang Ibadah dan Dakwah
Drs. Nurdin Hibbu S.Pd Ketua Bidang Kesejahteraan Sosial Pendidikan
Drs. A. Ridwan Amin S. Pd. Ketua Bidang Pengumpulan Dana/Material
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Pada pemilihan awal tahun 1993, terbentuk kepengurusan anggota Ikatan
Remaja Masjid dengan struktur kepengurusan sebagai berikut.
Tabel. II
NAMA JABATAN
Nursidah, S. Ag Ketua
Muh. Mahdi. S. Ag Wakil Ketua
Drs. Muh. Jamal S.Pd Sekretaris
A. Idawati S.Pd Bendahara
Sumber: Data diolah Oleh peneliti, 2017
Pengurus baru memberikan pembinaan Ikatan Remaja Masjid ini
sebagai pusat kegiatan ibadah/dakwah yang dilaksanakan di Masjid Nurul jihad,
sebagai salah satu tempat pusat ibadah dalam mengajarkan ajaran Islam. Setelah
proses pembinaan Ikatan Remaja Masjid berjalan, adapun kepengurusan anak




Safitri Handayani Ketua II
Muh. Akbar Wakil Ketua
Muslimin Sekretaris
Nurcahyani Bendahara
Sumber: Data diolah Oleh peneliti, 2017
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Adapun struktur pembagian Seksi-seksi dan ditunjuk sebagai ketua yaitu:
Tabel. IV
NAMA SEKSI DI BAGIAN
Abdillah Mursyid Ketua seksi dana
Muh. Ibrahim Ketua seksi ibadah dan Dakwah
Riswandi Ketua seksi perlengkapan
Fitrah Gaffar Ketua seksi kebersihan/lingkungan hidup
Sumber: Data diolah Oleh peneliti, 2017
Dari beberapa tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kepengurusan Ikatan Remaja Masjid setiap tahunnya mengalami pergantian
pengurus baru yang akan memberikan pembinaan Ikatan Remaja Masjid sebagai
pusat kegiatan ibadah / dakwah yang dilaksanakan melalui seleksi.
Pengurus anggota Ikatan Remaja Masjid tetap membangun fisik yang maksimal
dalam mengembangkan kegiatan Ikatan Remaja Masjid termasuk di dalamnya
kegiatan ibadah/dakwah dalam meningkatkan Iman dan Takwa. 5
Demikian sejarah singkat berdiri dan berkembangnya Masjid Nurul Jihad Di
SMA Negeri 12 Makassar yang sampai sekarang semakin maju dan berkembang
dalam segala hal, baik dalam hal pembangunan, manajemen masjid, terlebih lagi
dalam sistem pembinaan Ikatan Remaja Masjidnya.
Adapun Proses Pembinaan Ikatan Remaja Masjid SMA Negeri 12 Makassar,
sebagai tempat pembinaan remaja muslim yang kreatif dan bertaqwa, pembinaan
5Yusril dan Syafitri Hanadayani, Ketua Ikatan Remaja Masjid , Wawancara Tgl, 16,
April, 2016
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intensif atau rutin terhadap Ikatan Remaja Masjid selain itu terdapat juga ibadah
sholat yang berfungsi sebagai tempat pembinaan kegiatan Ikatan Remaja Masjid
yang perkembangannya dari masa ke masa sampai saat ini memegang peranan
yang sangat penting. Hal ini ditandai dengan adanya suatu budaya yang telah
mengakar dalam kehidupan masyarakat umat Islam yang pertama dan utama
adalah didirikannya Masjid.
Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar telah melakukan berbagai
proses pembinaan Ikatan Remaja Masjid yang dapat di lihat dari visi dan misi
Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar seperti yang telah dijelaskan oleh
A. Idawati S. Pd sebagai berikut:
Visi Masjid Nurul Jihad: Menjadikan Masjid Nurul Jihad sebagai pusat
ibadah dan kebudayaan Islam di SMA Negeri 12 Makassar pada umumnya.
Misi Masjid Nurul Jihad:
a. Menyelenggarakan kegiatan ibadah sholat lima waktu secara berjamaah setiap
hari
a. Menyelenggarakan pembinaan rohani umat Islam melalui dakwah dan semua
hari besar Islam.
b. Membesarkan dan menghidupkan Islam pada setiap sholat jumat. 6
Adapun tujuan Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar, adalah:
a. Terwujudnya umat Islam yang mengamalkan ajaran-ajaran Islam, taat
beribadah dan selalu memakurkan masjid
6Muh. Jamal Sekretaris Pengurus Pembina Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad SMA
Negeri 12 Makassar, Wawancara tanggal 18 April 2016.
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b. Terwujudnya umat Islam yang mencintai sesamanya yang berahlak dan
bermoral
c. Terwujudnya umat Islam yang moderat yang menjaga hubungan baik dengan
sesama umat.
Kegiatan yang paling menonjol di Masjid Nurul Jihad adalah kegiatan
sholat berjamaah pada setiap waktu sholat dhuhur dengan jumlah jamaah
antara 100-200 orang dan jamaah melaksanakan waktu sholat ashar
dengan jumlah jamaah 100-150. Pada setiap sholat jumat, jamaah
mencapai sekitar 250 orang.7
Untuk pembinaan rohani jamaah selain melalui khutbah jumat, diadakan,
pengkajian masalah-masalah keislaman selama 1 kali setiap minggu oleh muballig
yang ditetapkan oleh seksi ibadah dan dakwah. Masjid juga menyelenggarakan
pengajian dasar al-Qur’an kepada mereka dengan cara membaca kitab suci al-
Qur’an melalui metode iqra dan tadarrus. Program kerja yang berkaitan dengan
pengumpulan dana telah berhasil mendapatkan dana. Menurut Ibu Nursidah, S.
Ag, untuk lebih memikat jamaah dalam pembinaan Ikatan Remaja Masjid maka
pengurus pembina Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar
melakukan kegiatan pendukung seperti kegiatan fisik dan non fisik.
a. Kegiatan Fisik
Adapun kegiatan fisik yang dibangun dalam pembinaan Ikatan Remaja
Masjid sebagai berikut:
1) Mengadakan perpustakaan masjid
2) Pemeliharaan masjid
7A. Idawati S. Pd, Bendahara Pembina Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri
12 Makassar, Wawancara tanggal 18 April 2016.
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3) Kerja bakti
4) Nuzulul qur’an atau penggajian
5) Silaturrahmi
b. Kegiatan non Fisik
Adapun kegiatan non fisik yang dibangun dalam pembinaan Ikatan
Remaja Masjid yakni sebagai berikut:
1) Tadarrus
2) Pendampingan terhadap TK TPA
3) Pengadaan hijab
4) Peringatan maulid Nabi Muhammad Saw
5) Peringatan Isra’ Miraj Nabi Besar Muhammad Saw
6) Kegiatan menuju taman surga ilahi .8
c. peralatan pembinaan Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12
Makassar
1) menyediakan buku- buku IslamRak sepatu/sandal dua unit
2) menyediakan buku iqra, juz amma yang lengkap dengan
terjemahannyaRenovasi rak buku perpustakaan
3) Pembuatan tabir pembatas antara remaja perempuan dan laki-laki
4) Stekholder atau mikrofon
5) Menyediakan alat tulis yang berupa papan tulis dan spidol
Melalui kegiatan pembinaan Ikatan Remaja Masjid dalam
mencapai suatu kegiatan yang baik di butuhkan kegitan- kegiatan
yang yang menonjol dalam melaksanakan pembinaan Ikatan Remaja
Masjid.
8 Muh. Ibrahim kordinator seksi Ibadah dan Dakwah, Anggota Ikatan Remaja Masjid
Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar, Wawancara, tanggal 22 April 2016.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Ikatan Remaja
Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar
1. Faktor Pendukung
Beberapa faktor yang sangat mendukung dalam pembinaan Ikatan Remaja
Masjid, diantaranya adalah:
a. Didirikannya Pembinaan Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri
12 Makassar
Pada kepengurusan yang diketuai oleh Muh. Mahdi. S. Ag, didirikan “Pembinaan
Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar”. Pembinaan ini
didirikan pada tahun 2003. Setelah terbentuknya pembinaan ini, terdapat beberapa
faktor pendukung diantaranya adalah:
a) Menghimpun siswa-siswi Ikatan Remaja Masjid, guna mengamalkan
ajaran-ajaran Islam/memakmurkan masjid.
b) Mewujudkan cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mensukseskan wajib belajar seperti yang diharapkan sekarang.
c) Mengupayakan terciptanya suasana rukun, baik dikalangan Ikatan
Remaja Masjid sendiri, maupun sesama umat Muslim (warga Negara).
b. Terbenktuknya pengurus baru pada tahun 2009, disertai dengan rencana
kerja pengurus yang baru, tentunya sesuai di bidangnya masing-masing
a) Ketua
Dengan rencana kerja: mengkoordinasikan pelaksanaan atau kegiatan
pembinaan Ikatan Remaja Masjid melalui rapat secara berkala ( minimal 1
kali dalam 1 bulan), memberikan petunjuk dan pertimbangan serta saran
dalam pembinaan Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12
Makassar, serta membentuk panitia yang tentunya berkaitan dengan
kegiatan pembinaan Ikatan Remaja Masjid.
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b) Wakil Ketua
Dengan rencana kerja: membantu ketua Pembina Ikatan Remaja Masjid
untuk mengkoordinasikan kegiatan pembinaan Ikatan Remaja Masjid
melalui rapat evaluasi bulanan ataupun teknis, memberikan pertimbangan
juga sarannya kepada ketua (bila diperlukan).
c) Sekretaris
Dengan rencana kerja: mempersiapkan kelengkapan administrasi untuk
menunjang kelancaran pembinaan Ikatan Remaja Masjid seperti buku
tamu, agenda kearsipan file, rencana kegiatan, buku rapat dan sebagai
ketatausahaan, mengkoordinasikan kegiatan Ikatan Remaja Masjid.
d) Bendahara
Dengan rencana kerja: menerima, menyimpan, melakukan pembayaran
mengadministrasikan dan laporan/pertanggung jawaban keuangan secara
berkala berupa sumbangan, bantuan danah yang halal kepada pengurus
Ikatan Remaja Masjid setiap bulanan dan tahunan.
c. Adanya sarana dan prasarana yang sangat mendukung dalam proses
pembinaan Ikatan Remaja Masjid. Diaantaranya adalah:
a) Perpustakaan dengan rencana kerja: menyiapkan tenaga perpustakaan,
sarana dan prasarana perpustakaan, menambah buku perpustakaan dari
pembinaan Ikatan Remaja Masjid, menambah mushaf al-Qur’an.
b) Anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar
Dengan rencana kerja yang selalu antusias datang memakmurkan
masjidnya setiap tiba waktu sholat apabila adzan dikumandangkan
“Kegiatan yang paling menonjol dalam pembinaan Ikatan Remaja Masjid
Masjid Nurul Jihad adalah kegiatan dibidang pendidikan yang berupa
ajaran Islam yang sesuai dengan al- Qur’an dan Hadis dalam mencapai
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suatu kesuksesan dalam proses pembinaan Ikatan Remaja Masjid dengan
jumlah antara 100-200 orang”.9
c)  Tempat pembinaan Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12
Makassar.
Sebagai tempat untuk memudahkan membina Ikatan Remaja Masjid
secara terpisah antara anggota Ikatan Remaja Masjid pria dengan
anggota Ikatan Remaja Masjid wanita,. Sehingga lebih memudahkan
proses pembinaan dalam mencapai tujuan yang sesuai dengan syariah
Islam.
2. Faktor Penghambat
Beberapa faktor yang dapat menghambat dalam pembinaan Ikatan Remaja
Masjid, diantaranya adalah:
a. Masih adanya program kerja yang dari dulu sampai sekarang belum
terlaksana. Program kerja yang dimaksud disini adalah pendirian
kemaslahatan anggota Ikatan Remaja Masjid dimana diantaranya,
Poliklinik dan Pembinaan keluarga sejahtera, Menggiatkan
kebersamaan (santunan) dalam kedukaan dan musibah terhadap
anggota masyarakat dikarenakan terkendala oleh dana yang terbatas.
b. Sistem pengelolaan kegiatan ZIS (Zakat, Infak, Sadakah), dari sejak
pertama didirikan pembinaan Ikatan Remaja Masjid sampai sekarang
belum terlaksana dikarenakan terkendala oleh faktor belum
menerapkan kepanitiaan pengelola ZIS (Zakat, Infak, Sadakah) secara
professional
c. Masalah Moralitas, yang dimaksud adalah, terjadinya pergaulan di
luar lingkungan masjid, yang kapan saja bisa merubah seseorang
9Muh. Ibrahim kordinator seksi Ibadah dan Dakwah, Anggota Ikatan Remaja Masjid
Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar, Wawancara, tanggal 22 April 2016.
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menjadi negative, yang hanya diakibatkan dengan ingin menikmati
kenikmatan dunia yang sementara ini.
Menurut salah satu dari anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad
SMA Negeri 12 Makassar Muh Akbar mengatakan bahwa:
“Yang dapat menjadi penghambat dalam pembinaan Ikatan Remaja
Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar, dikarenakan terkendala
oleh dana yang terbatas, kerja samanya masih kurang apalagi anggota
yang baru masuk, masih belum akrab dengan senior  maka kegiatan
tersebut tidak berjalan karena kepanitiaan belum terbentuk secara
maksimal ”.10
Dengan demikian, jelas bahwa peneliti katakan sudah sepantasnya anggota
Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar diberikan motivasi
serta memberikan penghargaan, dikarenakan antara pengurus dengan anggota
Ikatan Remaja Masjid selalu bersinergi dalam memakmurkan organisasi Ikatan
Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar, adapun faktor yang dapat
menjadi penghambat, tidak dijadikan sebagai penghalang dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya.
10Muh. Akbar, anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar,
Wawancara, tanggal 22 april 2016.
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D. Upaya- upaya Meningkatakan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid Di SMA
Negeri 12 Makassar
Sejak awal berdirinya pembinaan Ikatan Remaja Masjid ini sampai
sekarang, Ibu Nursidah, S. Ag selaku ketua Pembina Remaja Masjid mendirikan
organisasi Ikatan Remaja Masjid pada tahun 2003, masa pembinaan Ikatan
Remaja Masjid dilaksanakan di Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar dan
waktu proses pembinaan memiliki waktu yang terbatas dalam pertemuan saja
dalam seminggu hanya dua kali pertemuan (hari jumat dan sabtu), dan jumlah
anggota Ikatan Remaja Masjid dari tahun 2003 sampai sekarang sekitar 580,
dalam setiap tahunnya tetap bertambah.
Sistem pembinaan Ikatan Remaja Masjid ada beberapa orang di dalamnya
untuk membina anak Ikatan Remaja Masjid tersebut, yaitu Ibu Nursidah,
S. Ag, Bapak Muh. Mahdi. S. Ag, Drs. Muh. Jamal S. Pd dan A. Idawati S.
Sos, selain itu adapula orang yang mendukung dalam membantu membina
Ikatan Remaja Masjid dari alumni sekolah stibah. Adapun upaya- upaya
dalam proses pembinaan ini, bagaimana agar anggota Ikatan Remaja
Masjid ini bisa memiliki pemahaman Islam yang benar, membekali
generasi muda yang berkualitas secara moral, amal, ilmu dan keahlian,
membangun generasi muda yang siap berjuang untuk Islam, membangun
generasi muda yang memiliki karakteristik Islam yang khas, membangun
generasi muda yang peduli terhadap umatnya dan dapat meningkatkan
kualitas iman dan takwa serta bisa mengamalkan kembali suatu pelajaran
yang didapat selama proses pembinaan yang berjalan sampai sekarang.11
Proses Pembinaan Ikatan Remaja Masjid ini di dalamnya terdapat dua
kelompok dimana diantaranya dipisahkan antara Ikatan Remaja Masjid laki- laki
dan perempuan dan Alhamdulillah selama proses pembinaan berjalan sampai
sekarang, para anggota Ikatan Remaja Masjid sangat antusias melaksanakannya,
metode yang dipersiapkan dalam melaksanakan pembinaan Ikatan Remaja Masjid
11 Subaedah, Guru BK SMA Negeri 12 Makassar, Wawancara tanggal 8, agusuts, 2017
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yaitu berupa teori tentang agama dan praktikum yang menyangkut tentang ajaran
Islam. sehingga para anak Ikatan Remaja Masjid betul- betul mengetahui apa yang
diajarkan selama proses pembinaan berjalan, adapun Kegiatan yang paling
menonjol di Masjid Nurul Jihad adalah kegiatan keislaman, bagaimana agar
kegiatan ini dapat meningkatkan keimanan, katakwaan dan pemahaman tentang
Islam secara lebih luas dan mendalam yang diikuti dengan aktivitas dakwah
Islamiah, yang dilakukan secara sistematis dan dapat diterima anggota dan
masyarakat pada umumnya seperti kegiatan-kegiatan rutin, pengajian setelah
sholat berjamaah pada setiap waktu sholat dhuhur dengan jumlah jamaah antara
100-250 orang dan jamaah melaksanakan waktu sholat ashar. Pada setiap sholat
jumat, jamaah mencapai sekitar 250 orang, dalam pelaksanaan tersebut
dilaksanakan di Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12 Makassar saja, sehingga
berupaya terus menjaga keharmonisan dan silaturahmi sesama siswa- siswi, antara
tradisionalis dan modernis. Setelah berjalan proses Pembinaan Ikatan Remaja
Masjid sampai sekarang, para anggota Remaja Masjid mampu mengedepankan
nilai persaudaraan atau ukhuwah Islamiyah pada setiap pembinaan Remaja Masjid
dan para anggota Remaja Masjid dapat mengembangkan ajaran Islam, sehingga
para anggota Remaja Masjid dapat mengamalkan Dakwah Islam sebagai






1. Strategi Dakwah dalam pembinaan Remaja Masjid, di SMA Negeri 12
Makassar adalah pembinaan secara umum, yang dilakukan oleh guru ketika
siswa-siswi lagi malas mengikuti pembelajaran, shalat berjamaah di masjid,
serta mengikuti ceramah (KULTUM) setelah shalat.
2. faktor pendukung dan penghambat dalam Pembinaan Remaja Masjid di SMA
Negeri 12 Makassar
1) faktor pendukung
a. Terbentuknya Pembinaan Ikatan Remaja Masjid dapat menghimpun siswa,
mewujudkan wajib belajar, mengupayakan terciptanya suasana rukun, baik
dikalangan Remaja Masjid sendiri, guna mengamalkan ajaran Islam.
b. Terbenktuknya pengurus baru pada tahun 2009, disertai dengan rencana
kerja pengurus yang baru, tentunya sesuai di bidangnya masing-masing.
c. Adanya sarana dan prasarana yang sangat mendukung dalam proses
pembinaan Ikatan Remaja Masjid.
2) faktor penghambat
a. Masih adanya program kerja yang dari dulu sampai sekarang belum
terlaksana.
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b. Sistem pengelolaan kegiatan ZIS (Zakat, Infak, Sadakah), dari sejak pertama
didirikan pembinaan Ikatan Remaja Masjid sampai sekarang belum
terlaksana.
c. Masalah Moralitas, yang dimaksud adalah, terjadinya pergaulan di luar
lingkungan masjid
3. Upaya- upaya dalam meningkatkan pembinaan Ikatan Remaja Masjid yaitu,
pemahaman Islam yang benar, membekali generasi muda yang berkualitas
secara moral, amal, ilmu yang siap berjuang untuk Islam, dan memiliki
karakteristik Islam yang khas, yang peduli terhadap umatnya sehingga dapat
meningkatkan kualitas iman dan takwa  serta bisa mengamalkan kembali yang
didapat selama proses pembinaan yang berjalan sampai sekarang,
B. Implikasi
Implikasi dari penelitian ini adalah:
1. Kepada kepala sekolah SMA Negeri 12 Makassar agar menghimbau
Ikatan Remaja Masjid kepada seluruh siswa siswi untuk menerapkan
pengkajian setelah shalat dhuhur di Masjid Nurul Jihad SMA Negeri 12
Makassar guna memperlancar bacaan tulis al-Qur’an dan mengetahui
makna daripada al-Qur’an tersebut karna kebanyakan siswa siswi
sekarang belum mengetahui makna al-Qur’an sehingga dapat
meningkatkan kembali menjadi lebih baik.
2. Kepada Pembina Ikatan Remaja Masjid agar dapat menerapkan program
pertemuan antara anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Jihad SMA
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Negeri 12 Makassar dengan anggota Ikatan Remaja Masjid lainnya dalam
melaksanakan seminar remaja muslim untuk mempererat kekeluargaan
dan mengoptimalkan suatu pengajaran yang diketahui dalam pelaksanaan
remaja muslim tersebut.
3. Kepada anggota Ikatan Remaja Masjid agar melaksanakan semua
program yang dibuat sebelumnya tidak perlu banyak yang penting
program tersebut bisa terlaksana semua seperti program pembentukan
berupa santunan kedukaan, program zakat, infak, sadakahnya selama ini
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